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KECAMATAN WONOSARI  KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
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Deanesia Costari Solid Hartanti 
NIM. 09405241038 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tanggapan pengguna 
terminal (awak bus, pedagang, penumpang) dan masyarakat Desa Selang yang 
berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru dan (2) Dampak relokasi terhadap 
pendapatan pedagang, awak bus dan warga Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru setelah dilakukan relokasi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini 
meliputi 125 pedagang, 80 awak bus, 300 penumpang dan 5 warga Desa Selang. 
Sampel dalam penelitian ini meliputi 30 awak bus dan 30 penumpang diambil 
secara incidental sampling, 56 pedagang diambil secara random sampling, dan 5 
warga Desa Selang merupakan penelitian populasi. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang 
dilakukan yaitu editing, coding dan tabulasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 70 responden (57,85%) 
yang setuju terminal Dhaksinarga direlokasi, meliputi 36 pedagang (29,75%), 15 
awak bus (12,40%), 14 penumpang (11,57%), 5 warga Desa Selang yang 
berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru (4,13%). Terdapat 51 responden 
(42,15%) yang tidak setuju terminal Dhaksinarga direlokasi, meliputi 20 
pedagang (16,53%), 15 awak bus (12,40%) dan 16 penumpang (13,22%); 2) 
Pendapatan responden setelah adanya relokasi terminal cenderung menurun. Dari 
91 responden (56 pedagang, 30 awak bus dan 5 warga Desa Selang yang 
berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru) terdapat 62 responden (68,89%) 
yang mengalami penurunan pendapatan meliputi: a) Pedagang yang mengalami 
perubahan pendapatan sebanyakan 45 (50%). Sebelum relokasi 51,12% pedagang 
berpendapatan antara Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan. Setelah relokasi 
pendapatan pedagang menjadi antara Rp 200.000,- -  Rp 933.332,- per bulan. b) 
Awak bus yang mengalami perubahan pendapatan sebanyak 27 responden. 
Sebelum relokasi 81,48% awak bus berpendapatan antara Rp 933.333,- – Rp 
1.666.665,- per bulan. Setelah relokasi 74,08% pendapatan awak bus menjadi 
antara Rp 200.000,- - Rp 933.332,- per bulan. 
 
Kata kunci: tanggapan, relokasi, terminal, pendapatan. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tanggapan pengguna terminal (awak bus, 
pedagang, penumpang) dan masyarakat Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal 
Dhaksinarga baru dan (2) Dampak relokasi terhadap pendapatan pedagang, awak bus dan warga 
Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru setelah dilakukan relokasi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini meliputi 125 
pedagang, 13 pengelola terminal, 80 awak bus, 300 penumpang dan 5 warga Desa Selang. 
Sampel dalam penelitian ini meliputi 30 awak bus dan 30 penumpang diambil secara incidental 
sampling, 56 pedagang diambil secara random sampling, dan 5 warga Desa Selang merupakan 
penelitian populasi. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data yang dilakukan yaitu editing, coding dan tabulasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 70 responden (57,85%) yang setuju 
terminal Dhaksinarga direlokasi, meliputi 36 pedagang (29,75%), 15 awak bus (12,40%), 14 
penumpang (11,57%), 5 warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga 
baru (4,13%). Terdapat 51 responden (42,15%) yang tidak setuju terminal Dhaksinarga 
direlokasi, meliputi 20 pedagang (16,53%), 15 awak bus (12,40%) dan 16 penumpang (13,22%); 
2) Pendapatan responden setelah adanya relokasi terminal cenderung menurun. Dari 91 
responden (56 pedagang, 30 awak bus dan 5 warga Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru) terdapat 62 responden (68,89%) yang mengalami penurunan 
pendapatan meliputi: a) Pedagang yang mengalami perubahan pendapatan sebanyakan 45 (50%). 
Sebelum relokasi 51,12% pedagang berpendapatan antara Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per 
bulan. Setelah relokasi pendapatan pedagang menjadi antara Rp 200.000,- -  Rp 933.332,- per 
bulan. b) Awak bus yang mengalami perubahan pendapatan sebanyak 27 responden. Sebelum 
relokasi 81,48% awak bus berpendapatan antara Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan. 
Setelah relokasi 74,08% pendapatan awak bus menjadi antara Rp 200.000,- - Rp 933.332,- per 
bulan. 
 
Kata kunci: tanggapan, relokasi, terminal, pendapatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang diantara 
negara-negara di dunia. Di Indonesia terdapat kota-kota besar yang 
berkembang menjadi pusat kebudayaan, pusat pendidikan, pusat 
perekonomian, pusat pemerintahan. Untuk mewujudkan adanya kota yang 
besar membutuhkan adanya sarana transportasi yang cukup dan memadai.        
Pembangunan ekonomi membutuhkan jasa angkutan yang cukup serta 
memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak dapat 
diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha 
pengembangan ekonomi suatu negara. Untuk tiap tingkatan perkembangan 
ekonomi diperlukan kapasitas angkutan yang optimum (Abbas Salim, 
2008: 1). 
 
Pembangunan ekonomi membutuhkan adanya perencanaan wilayah guna 
memperlancar pembangunan ekonomi dan dapat mencapai tujuan 
pembangunan ekonomi tersebut. Perencanaan wilayah adalah perencanaan 
penggunaan ruang wilayah (termasuk perencanaan pergerakan di dalam 
ruang wilayah) dan perencanaan kegiatan pada ruang wilayah tersebut. 
Perencanaan penggunaan ruang wilayah diatur dalam bentuk perencanaan 
tata ruang wilayah, sedangkan perencanaan kegiatan dalam wilayah diatur 
dalam perencanaan pembangunan wilayah (Robinson Tarigan, 2006: 32). 
 
Transportasi atau pengangkutan dapat diartikan sebagai pemindahan 
barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Sarana transportasi 
merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Sarana 
transportasi berhubungan erat dengan lokasi, keterjangkauan, dan pelayanan 
kebutuhan masyarakat. Tingkat layanan transportasi antara dua tempat 
ditentukan oleh banyaknya pilihan jalur yang tersedia, pilihan waktu, dan 
2 
 
 
 
pilihan model sarana transportasi yang tersedia.  Hampir semua manusia yang 
ada di permukaan bumi baik di perkotaan maupun di perdesaan membutuhkan 
sarana transportasi guna menunjang pemenuhan kebutuhan hidupnya, 
misalnya untuk bekerja, rekreasi, dan lain-lain. 
Dikenal berbagai jenis sarana transportasi, baik darat, udara maupun laut. 
Di darat ada berbagai jenis alat tansportasi, antara lain : delman, sepeda, 
sepeda motor, kereta api, becak dan bus. Bus merupakan salah satu jenis alat 
transportasi yang banyak tersebar di seluruh wilayah di Indonesia, baik di desa 
maupun kota. Bus adalah alat transportasi massal yang dapat digunakan untuk 
menjangkau lokasi yang diinginkan oleh masyarakat. Dalam pelaksanaannya, 
bus memerlukan adanya terminal sebagai simpul jaringan transportasi. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 tahun 2009, tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal 1, terminal adalah pangkalan 
Kendaraan bermotor Umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan 
keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, serta 
perpindahan moda angkutan. 
      Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu Kabupaten dari lima 
Kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai daerah yang 
membutuhkan adanya layanan transportasi, maka di Kabupaten Gunungkidul 
dibangunlah sebuah terminal yang bernama terminal Dhaksinarga. Terminal 
ini sangat berguna bagi masyarakat Gunungkidul itu sendiri maupun 
msayarakat luar Gunungkidul. Terminal ini berguna sebagai sarana 
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penghubung antara Kabupaten Gunungkidul dengan daerah lainnya maupun 
dalam daerah Kabupaten Gunungkidul itu sendiri. 
      Lokasi terminal Dhaksinarga lama terletak di Desa Baleharjo Kecamatan 
Wonosari. Terminal Dhaksinarga lama mempunyai tingkat aksesibilitas yang 
tinggi karena terletak di pusat kota dan dapat dijangkau dengan berbagai 
kendaraan, baik pribadi maupun umum. Selain itu, lokasi terminal ini dekat 
dengan permukiman, toko, pasar, bengkel dan pom bensin sehingga 
memudahkan dalam pelayanan umum terminal tersebut. Kepadatan penduduk 
di Desa Baleharjo sebesar 1511,3 jiwa/km
2
 (Gunungkidul Dalam Angka 2012, 
BPS Kabupaten Gunungkidul). 
      Terminal Dhaksinarga lama yang terletak di Desa Baleharjo direlokasi ke 
terminal Dhaksinarga baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari. Relokasi 
terminal ini disebabkan karena adanya rasa keberatan dari pihak warga 
Baleharjo akan penggunaan lahan asset tanah kas desa yang selama ini 
digunakan sebagai terminal oleh Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. Pihak 
Pemerintah Desa Baleharjo menolak perpanjangan masa sewa lahan yang 
digunakan sebagai terminal Dhaksinarga. Jarak antara terminal Dhaksinarga 
lama ke terminal Dhaksinarga baru kurang lebih 5 kilometer. Mulanya 
terminal Dhaksinarga mulai dibangun pada tahun 2007 dan ditargetkan dapat 
beroperasi pada tahun 2011. Namun dalam perjalanannya perlu adanya 
penyempurnaan pembangunan fisik terminal. Pembangunan terminal baru 
kembali dijadwalkan dapat selesai dan dapat beroperasi pada saat lebaran 
tahun 2012, akan tetapi rencana ini tidak dapat berjalan lancar karena 
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pembangunan fisik terminal masih belum selesai. Kemudian, ada perencanaan 
pengoperasian terminal baru pada tanggal 15 Desember 2012, akan tetapi 
rencana ini kembali tidak dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dikarenakan 
sarana dan prasarana di terminal baru belum optimal seperti belum selesainya 
pembangunan masjid, kios, gapura keluar dan pos keamanan. Relokasi 
terminal baru dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2012. 
      Ditinjau dari segi geografis, lokasi terminal Dhaksinarga baru ini terletak 
di pinggir jalan namun kurang strategis. Hal ini dikarenakan lokasi terminal 
Dhaksinarga baru agak jauh dari pusat kota dan daerah sekitarnya masih 
jarang penduduk ataupun fasilitas lainnya, misalnya pom bensin, bengkel, 
pasar dan lain-lain. Kepadatan penduduk di Desa Selang sebesar 1335,2 
jiwa/km
2
 (Gunungkidul Dalam Angka 2012, BPS Kabupaten Gunungkidul). 
Terminal Dhaksinarga baru dibangun dengan fasilitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan fasilitas yang ada di terminal Dhaksinarga lama. 
Fasilitas di terminal baru meliputi toilet, masjid, lahan parkir yang luas, dan 
pos pengamanan. Akan tetapi, pembangunan fasilitas yang ada di terminal 
Dhaksinarga baru masih belum sempurna. Bahkan ada sopir bus yang 
mengatakan bahwa kualitas bangunan terminal Dhaksinarga baru lebih buruk 
daripada bangunan terminal Dhaksinarga lama.  
      Proses relokasi terminal Dhaksinarga lama ke terminal Dhaksinarga baru 
di Desa Selang Kecamatan Wonosari memunculkan berbagai tanggapan dari 
masyarakat. Terdapat berbagai nada keberatan yang timbul menyangkut 
rencana relokasi itu. Salah satunya adalah dari pihak agen tiket dan perwakilan 
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perusahaan bus antarkota antarprovinsi (AKAP). Mereka masih merasa 
keberatan untuk menempati terminal baru karena tempat yang disediakan 
lebih sempit (kurang dari dua meter persegi) dibandingkan dengan kios yang 
ada di terminal lama (empat meter persegi). Namun, di sisi lain, ada pihak 
yang setuju dengan adanya relokasi terminal, yaitu Paguyuban Angkudes 
Gunungkidul Bersatu. Ketua paguyuban yang bernama Subarjo memastikan 
awak angkudes siap pindah ke terminal baru.  
      Relokasi terminal Dhaksinarga selain menimbulkan berbagai tanggapan 
juga berdampak terhadap perubahan pendapatan pedagang dan awak bus. 
Menurut salah satu sumber yang bernama Rini Lestari, pendapatan yang 
diperoleh setelah menempati lokasi terminal Dhaksinarga baru mengalami 
penurunan karena tidak banyak konsumen yang membeli dagangannya 
sehingga pedapatan yang diperoleh hanya berasal dari calon penumpang. 
Sedangkan saat menempati lokasi terminal Dhaksinarga lama, konsumen 
berasal dari penumpang dan warga yang bertempat tinggal di sekitar terminal 
Dhaksinarga lama. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui tanggapan 
masyarakat terhadap relokasi terminal Dhaksinarga baru dan dampak relokasi 
terhadap perolehan pendapatan awak bus dan pedagang di terminal 
Dhaksinarga baru. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Tanggapan Masyarakat Pengguna Terminal 
Terhadap Relokasi Ke Terminal Dhaksinarga Baru Di Desa Selang 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul”. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul harus merelokasi terminal 
Dhaksinarga karena pemerintah Desa Baleharjo menolak perpanjangan 
sewa penggunaan lahan aset tanah kas Desa Baleharjo yang selama ini 
digunakan  sebagai terminal. 
2. Karakteristik pengguna terminal Dhaksinarga (awak bus, pedagang, 
penumpang) dan warga Desa Selang yang beragam sehingga 
menyebabkan munculnya berbagai tanggapan mengenai relokasi 
terminal Dhaksinarga baru. 
3. Adanya penolakan dari pedagang yang berada di terminal mengenai 
relokasi terminal Dhaksinarga baru. 
4. Pemilihan lokasi yang digunakan untuk merelokasi terminal dinilai 
kurang memperhatikan konsep geografi dalam hal lokasi.dan tingkat 
aksesibilitas. 
5. Adanya pedagang dan awak bus di terminal Dhaksinarga Baru serta 
warga Desa Selang yang mengalami penurunan pendapatan setelah 
menempati lokasi terminal Dhaksinarga baru. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan dari peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada 
pemasalahan sebagai berikut : 
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1. Tanggapan pengguna terminal (awak bus, pedagang, penumpang) dan 
masyarakat Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga 
baru. 
2. Dampak relokasi terhadap pendapatan pedagang, awak bus dan warga 
Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah tanggapan pengguna terminal (awak bus, pedagang, 
penumpang) dan masyarakat Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru? 
2. Bagaimanakah dampak relokasi terhadap pendapatan pedagang, awak bus 
dan warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga 
baru? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan 
yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tanggapan pengguna terminal (awak bus, pedagang, 
penumpang) dan masyarakat Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru. 
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2. Untuk mengetahui dampak relokasi terhadap pendapatan pedagang, 
awak bus dan warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal 
Dhaksinarga baru. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang sejenis. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan 
pengembangan studi Geografi Pembangunan, Geografi 
Transportasi serta Geografi Ekonomi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Sebagai tambahan informasi guna menunjang pembuatan kebijakan 
pemerintah Kabupaten Gunungkidul. 
b. Memberikan pengetahuan bagi dunia pendidikan khususnya pada 
mata pelajaran geografi bagi siswa SMA kelas XII semester genap. 
Standar Kompetensi :    Menganalisis wilayah dan pewilayahan 
Kompetensi Dasar : Menganalisisa kaitan antara konsep 
wilayah dan pewilayahan dengan perencanaan pembangunan 
wilayah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (SEMLOK ahli geografi dalam 
Suparmini dkk,  2000: 17). 
b. Pendekatan Geografi 
1) Pendekatan keruangan 
      Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam menggunakan analisa ini, yaitu penyebaran penggunaan 
ruang yang telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan 
untu berbagai kegunaan yang dirancang (Bintarto dan Surastopo 
Hadisumarno, 1991: 12). Pendekatan keruangan menganalisis 
gejala atau fenomena geografis berdasarkan penyebarannya dalam 
ruang. Analisis keruangan merupakan pendekatan yang khas dalam 
geografi, sebab merupakan studi tentang keanekaragaman ruang 
muka bumi dengan membahas masing-masing aspek-aspek 
keruangannya. Aspek-aspek ruang muka bumi meliputi faktor 
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lokasi, kondisi alam, dan kondisi sosial budaya masyarakatnya. 
Dalam mengkaji aspek-aspek tersebut, seorang ahli geografi sangat 
memperhatikan faktor letak, distribusi (persebaran), interelasi serta 
interaksinya. 
c. Konsep Esensial Geografi  
1) Konsep Lokasi 
Terdapat dua pengertian konsep lokasi yaitu 
a) Konsep lokasi absolute/mutlak yaitu lokasi yang berhubungan 
dengan posisi menurut garis lintang dan garis bujur. 
Konsep lokasi absolute/mutlak berkaitan dengan penelitian ini 
yaitu lokasi penelitian yang berada di terminal Dhaksinarga 
Baru di Desa Selang. Secara astronomis, Desa Selang terletak 
pada 7º58’51” - 7º60’51” Lintang Selatan dan 110º36’46” - 
110º37’50” Bujur Timur. 
b) Konsep lokasi relatif yaitu lokasi suatu tempat berdasarkan 
lingkungan sekitarnya.  
Konsep lokasi relatif berkaitan dengan penelitian ini yaitu 
lokasi terminal yang relatif terpencil karena lingkungan sekitar 
utara terminal masih berupa kebun pohon jati dan masih jarang 
permukiman penduduk. 
2) Konsep Jarak 
Jarak mempunyai arti penting bagi kehidupan social, ekonomi 
juga kepentingan pertahanan. Jarak meliputi dua hal yaitu jarak 
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absolut dan jarak relatif. Konsep jarak digunakan untuk 
mengetahui jarak lokasi terminal Dhaksinarga baru dari wilayah 
lainnya, seperti jarak terminal Dhaksinarga baru ke Ibukota 
kecamatan atau jarak terminal Dhaksinarga baru ke terminal 
Dhaksinarga lama. Jarak terminal Dhaksinarga baru ke Ibukota 
Kecamatan kurang lebih 5 km. Jarak terminal Dhaksinarga baru ke 
terminal Dhaksinarga lama kurang lebih 5 km.  
3) Konsep Keterjangkauan (aksesibilitas) 
Keterjangkauan terkait dengan kondisi medan atau ada tidaknya 
sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Mudah atau 
sulitnya suatu lokasi untuk dijangkau, dipengaruhi oleh lokasi, 
jarak dan kondisi tempat. Konsep keterjangkauan dimaksudkan 
untuk mengetahui keterjangkauan atau mudah tidaknya 
menjangkau terminal Dhaksinarga baru dilihat dari sarana 
komunikasi dan transportasi dalam pelayanan terminal. Terminal 
Dhaksinarga baru di Desa Selang tidak mudah dijangkau, sehingga 
untuk menjangkau terminal Dhaksinarga baru tidak semudah 
menjangkau terminal Dhaksinarga lama. Lokasi terminal 
Dhaksinarga lama dapat dijangkau dengan menggunakan semua 
jenis transportasi dari arah manapun, sedangkan untuk menjangkau 
terminal Dhaksinarga baru lebih susah karena tidak adanya 
angkutan umum dari arah kota menuju terminal Dhaksinarga baru. 
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2. Kajian Tentang Transportasi 
      Menurut Abbas Salim (2008: 6-7), transportasi adalah kegiatan 
pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat 
lain. Dalam transportasi terlihat ada dua unsur yang terpenting, yaitu : 
a. Pemindahan/pergerakan (movement) 
b. Secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan 
penumpang ke tempat lain. 
      Pengangkutan diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari 
tempat asal ke tempat tujuan. Proses pengangkutan merupakan gerakan 
dari tempat asal, dari mana kegiatan angkutan dimulai, ke tempat tujuan, 
ke mana kegiatan pengangkutan diakhiri. Dalam hubungan ini, terlihat 
bahwa unsur-unsur pengangkutan meliputi atas : (a) ada muatan yang 
diangkut, (b) tersedia kendaraan sebagai alat angkutannya, (c) ada 
jalanan/jalur yang dapat dilalui, (d) ada terminal asal dan terminal tujuan, 
serta (e) sumber daya manusia dan organisasi/manajemen yang 
menggerakkan kegiatan transportasi tersebut (MN. Nasution, 2008: 3). 
 
3. Kajian tentang Aksesibilitas 
      Aksesibilitas menurut MN. Nasution (2008: 324) menyatakan tentang 
kemudahan orang dalam menggunakan suatu saran transportasi dan bias 
berupa fungsi dan jarak meupun waktu. Suatu system transportasi 
sebaiknya bisa diakses dengan mudah dari berbagai tempat dan setiap saat 
mendorong orang menggunakannya dengan mudah.  
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      Terkait dengan lokasi maka salah satu faktor yang menentukan apakah 
suatu lokasi menarik untuk dikunjungi atau tidak adalah tingkat 
aksesibilitas. Tingkat aksesibilitas adalah tingkat kemudahan untuk 
mencapai suatu lokasi ditinjau dari lokasi lain di sekitarnya. Tingkat 
aksesibilitas antara lain dipengaruhi oleh jarak, kondisi prasarana 
perhubungan, ketersediaan berbagai sarana penghubung termasuk 
frekuensinya dan tingkat keamanaan serta kenyamanan untuk melalui jalur 
tersebut. Di sisi lain, berbagai hal yang disebutkan di atas sangat terkait 
dengan aktivitas ekonomi yang terjalin antara dua lokasi. Artinya, 
frekuensi perhubungan sangat terkait dengan potensi ekonomi dari dua 
lokasi yang dihubungkannya. Dengan demikian, potensi mempengaruhi 
aksesibilitas, tetapi pada sisi lain, aksesibilitas juga menaikkan potensi 
suatu wilayah Robinson Tarigan (2006: 78). 
      Tingkat kemudahan untuk memperoleh pelayanan umum merupakan 
tolok ukur pemerintahan yang baik. Tingkat kemudahan pencapaian 
tersebut disebut dengan tingkat aksesibilitas. Aksesibilitas mencakup 
pengertian fisik, ekonomi, sosial, budaya maupun politis. Salah satu 
kriteria yang menentukan tingkat kemudahan tersebut adalah seberapa 
besar pilihan-pilihan yang tersedia bagi masyarakat untuk memenuhi 
layanan yang dibutuhkan. Misalnya, tingkat layanan transportasi antara 2 
tempat ditentukan oleh banyaknya pilihan jalur yang terseida, pilihan 
waktu, dan pilihan model sarana transportasi yang tersedia. Semakin 
banyak pilihan menunjukkan bahwa tingkat layanan transportasi antara 
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dua tempat tersebut semakin baik. Masyarakat akan menikmati 
kemudahan memperoleh layanan yang dibutuhkan sesuai dengan 
kemampuan ekonomi, selera, kenyamanan, waktu, keamanan dan aspek-
aspek lainnya (Mulyono Sadyohutomo, 2009: 123). 
      Menurut Mulyono Sadyohutomo (2009: 124), peletakan rencana lokasi 
pelayanan utilitas pada wilayah yang luas perlu dipilih yang paling 
aksesibel (most accessible) dengan kriteria-kriteria aksesibilitas sebagai 
berikut : 
a. Total jarak dari seluruh penduduk terhadap calon lokasi fasilitas 
adalah terkecil (minimizing agregat distance) 
b. Jarak terjauh penduduk terhadap calon lokasi adalah minimum 
(minimax distance criterion) 
c. Jumlah penduduk yang dilayani oleh setiap unit pelayanan harus  
lebih besar dari angka tertentu sebagai kriteria ambang batas 
kelayakan unit pelayanan tersebut. 
d. Jumlah penduduk yang dilayani harus lebih kecil dari kapasitas 
pelayanan yang akan diletakkan (capacity constraint criterion). 
 
4. Kajian tentang Relokasi 
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 944), relokasi adalah 
pemindahan tempat atau memindahkan tempat. Konsep relokasi adalah 
menyangkut berbagai kepentingan, baik secara ekonomi, sosial, budaya, 
dan politik. Relokasi dapat berarti tempat atau lokasi di mana peristiwa 
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pemindahan itu terjadi termasuk pembangunan kembali sarana prasarana 
di lokasi lain. Dalam relokasi terdapat objek dan subjek yang terkena 
dampak dalam perencanaan dan pembangunan relokasi. 
     Menurut Subagyo dalam Nisa (2008:18), relokasi secara umum sering 
dimaknai sekadar sebagai pemindahan tempat dalam pengertian ruang 
geografis. Konsepnya adalah tempat pada peristiwa relokasi ini 
menyangkut berbagai makna dan kepentinga. Dalam pengertian ruang 
geografis, ruang ekonomi, sosial, politik, lingkungan hidup, hingga ke 
ruang budaya.  
      Menurut F. Davidson et al. Relocation and Resettlement Manual dalam 
Widhyastuty (2011: 14), ada 4 tahapan dalam pemilihan lokasi yaitu : 
a. Pemilihan lokasi dan alternatif: Memilih lokasi yang baik adalah unsur 
paling penting. Mulai dengan pilihan-pilihan alternatif, yang 
melibatkan pemukim kembali yang potensial dan penduduk setempat 
dalam proses tersebut. 
b. Studi Kelayakan: Melakukan studi kelayakan lokasi alternatif dan 
mempertimbangkan potensi kawasan dari segi persamaan ekologi, 
harga lahan, pekerjaan, kemungkinan untuk memperoleh kredit, 
pemasaran dan peluang ekonomi lainnya untuk mata pencarian dan 
masyarakat setempat. 
c. Susunan dan rancangan: Susunan dan rancangan kawasan relokasi 
harus sesuai dengan spesifikasi dan kebiasaan budaya. 
Mengidentifikasi lokasi sekarang terhadap berbagai prasarana fisik dan 
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sosial di masyarakat yang terkena dampak: bagaimana anggota 
keluarga, kerabat, terkait satu sama lain di kawasan sekarang, serta 
berapa sering dan siapa (jenis kelamin/umur) yang menggunakan 
berbagai sarana dan prasarana sosial. 
d. Pembangunan lokasi permukiman kembali, luas lahan untuk 
pembanguna rumah harus berdasarkan tempat tinggal sebelumnya dan 
kebutuhan di kawasan baru. 
      Dalam memilih lokasi yang akan digunakan untuk merelokasi harus 
memperhatikan kemudahan menuju lokasi baru dan sarana prasarana yang 
tersedia. Setiap wilayah mempunyai tingkat kelayakan masing-masing. 
Memilih lokasi baru sebaiknya pilih lokasi yang sama baik dengan lokasi 
yang lama, dilihat dari segi karakteristik lingkungan, sosial, budaya dan 
ekonomi sehingga relokasi dapat lebih diterima oleh masyarakat. 
Pemilihan lokasi yang akan digunakan untuk relokasi harus 
dipertimbangkan dan dilakukan studi kelayakan terlebih dahulu. Pemilihan 
lokasi yang akan digunakan harus memperhitungkan dampak terhadap 
masyarakat setempat.  
      Relokasi terminal merupakan pemindahan lokasi terminal dari lokasi 
lama ke lokasi yang baru. Awalnya lokasi terminal terletak di Desa 
Baleharjo Kecamatan Wonosari kemudian direlokasi ke Desa Selang 
Kecamatan Wonosari. Relokasi terminal dikarenakan adanya suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan Pemerintah Desa Baleharjo dan 
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. Relokasi terminal ini disebabkan 
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karena adanya rasa keberatan dari pihak warga Baleharjo akan 
penggunaan lahan asset tanah kas desa yang selama ini digunakan sebagai 
terminal oleh Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. Pihak Pemerintah Desa 
Baleharjo menolak perpanjangan masa sewa lahan yang digunakan sebagai 
terminal Dhaksinarga lama sehingga harus direlokasi ke terminal 
Dhaksinarga baru. 
 
5. Kajian tentang Terminal 
a. Pengertian Terminal 
Menurut Khisty (2003: 246), terminal merupakan bagian penting 
total dalam sistem transporasi, yaitu titik-titik di mana perjalanan 
orang dan barang dimulai dan berakhir. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan pada pasal 1, terminal adalah pangkalan Kendaraan 
Bermotor Umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan 
keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, 
serta perpindahan moda angkutan. Menurut Abbas Salim (2008: 103), 
terminal adalah titik awal atau akhir dari lin operasional pengangkutan. 
      Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 tahun 1995 pasal 
1, terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalana untuk 
keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra 
dan/atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan 
pemberangkatan kendaraan umum. Menurut Keputusan Menteri 
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Perhubungan No. 31 tahun 1995 pasal 2 disebutkan bahwa Terminal 
Penumpang terdiri dari : 
1) Terminal Penumpang Tipe A, berfungsi melayani kendaraan 
umum untuk melayani kendaraan umum untuk angkutan antar 
kota antar propinsi dan/atau angkutan lintas batas Negara, 
angkutan antar kota dalam propinsi angkutan kota dan 
angkutan pedesaan. 
2) Terminal Penumpang Tipe B, berfungsi melayani kendaraan 
umum untuk angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan 
kota dan/atau angkutan pedesaan. 
3) Terminal Penumpang Tipe C, berfungsi melayani kendaraan 
umum untuk angkutan pedesaan 
b. Fasilitas Terminal 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 tahun 1995 
tentang Terminal Trasportasi Jalan Pasal 3, fasilitas di terminal 
penumpang terdiri dari fasilitas utama dan fasilitas penumpang. 
Fasilitas utama terminal antara lain : 
1) Jalur pemberangkatan kendaraan umum 
2) Jalur kedatangan kendaraan umum 
3) Tempat parkir kendaraan umum selama menunggu 
keberangkatan, termasuk di dalamnya tempat tunggu dan tempat 
istirahat kendaraan umum 
4) Bangunan kantor terminal 
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5) Tempat tunggu penumpang dan/atau pengantar 
6) Menara pengawas 
7) Loket penjualan karcis 
8) Rambu-rambu dan papan informasi, yang sekurang-kurangnya 
memuat petunjuk jurusan, tariff dan jadual perjalanan 
9) Pelataran parkir kendaraan pengantar dan/atau taksi 
Fasilitas penunjang terminal berdasarkan Keputusan Menteri 
Perhubungan No. 31 tahun 1995 tentang Terminal Trasportasi Jalan 
Pasal 5 antara lain: 
1) Kamar kecil/toilet 
2) Musholla 
3) Kios/kantin 
4) Ruang pengobatan 
5) Ruang informasi dan pengaduan 
6) Telepon umum 
7) Tempat penitipan barang 
8) Taman  
c. Penentuan Lokasi Terminal 
      Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 tahun 1995 
tentang Terminal Trasportasi Jalan Pasal 9, dijelaskan bahwa 
penentuan lokasi terminal penumpang dilakukan dengan 
memperhatikan rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan 
bagian dari rencana umum jaringan transportasi. Sedangkan menurut 
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pasal 10, penentuan lokasi untuk pembangunan terminal penumpang 
dilakukan dengan memperhatikan rencana kebutuhan lokasi simpul 
yang merupakan bagian dari rencana umum jaringan teransportasi 
jalan. Lokasi terminal tipe A, B dan C ditetapkan dengan 
memperhatikan : 
1) Rencana Umum Tata Ruang 
2) Kepadatan lalu lintas kapasitas jalan sekitar terminal 
3) Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda 
4) Kondisi topografi lokasi terminal 
5) Kelestarian lingkungan 
      Penetapan lokasi terminal penumpang tipe A selain harus 
memperhatikan ketentuan pada pasal 10, harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut : 
1) Terletak dalam jaringan trayek antar kota, antar propinsi 
dan/atau angkutan lalu lintas batas Negara 
2) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya 
kelas III A 
3) Jarak antara dua terminal penumpang tipe A, sekurang-
kurangnya 20 km di Pulau Jawa, 30 km di Pulau Sumatera dan 
50 km di pulau lainnya 
4) Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 5 ha untuk 
terminal di Pulau jawa dan Sumatera dan 3 ha di pulau lainnya 
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5) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan kelaur ked an adri 
terminal dengan jarak sekurang-kurangnya 100 m di Pulau 
Jawa dan 50 m di Pulau lainnya, dihitung dari jalan ke pintu 
keluar atau pintu masuk terminal 
      Penetapan lokasi terminal penumpang tipe B selain harus 
memperhatikan ketentuan pada pasal 10, harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut : 
1) Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam propinsi 
2) Terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan 
sekurang-kurangnya kelas III B 
3) Jarak antara dua terminal penumpang tipe B atau dengan 
terminal penumpang tipe A, sekurang-kurangnya 15 km di 
Pulau jawa dan 30 km di pulau lainnya 
4) Tersedia lahan sekurang-kurangnya 3 ha untuk terminal di 
Pulau jawa dan Sumatera dan 2 ha di pulau lainnya 
5) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ked an dari 
terminal dengan jarak sekurang-kurangnya 50 m di Pulau jawa 
dan 30 m di pulau lainnya, dihitung dari jalan ke pintu keluar 
atau masuk terminal 
      Penetapan lokasi terminal penumpang tipe C selain harus 
memperhatikan ketentuan pada pasal 10, harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut : 
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1) Terletak di dalam wilayah Kabupaten daerah tingkat II dan 
dalam jaringan trayek perdesaan 
2) Terletak di jalan kolektor atau local dengan kelas jalan paling 
tinggi kelas III A 
3) Tersedia lahan sesuai dengan permintaan angkutan 
4) Mempunyai akses jalan masuk atau keluar ked an dari terminal 
sesuai kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas di sekitar 
terminal 
 
6. Kajian tentang Teori Lokasi 
      Teori lokasi membahas berbagai prinsip yang terkait dengan lokasi, 
utamanya pengaruh jarak terhadap tingkah laku manusia. Intinya dalah 
penerpan prinsip-prinsip ekonomi yang terkait dengan jarak dan ruang 
(Robinson Tarigan, 2006: 29).  
      Studi tentang lokasi adalah melihat keadaan (atau jauhnya) satu 
kegiatan dengan kegiatan lain dan apa dampaknya atas kegiatan masing-
masing karena lokasi yang berdekatan/berjauhann tersebut. Teori lokasi 
adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan ekonomi, 
atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang 
potensial, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap 
keberadaan berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun 
sosial  
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      Salah satu hal yang paling banyak dibahas dalam teori lokasi adalah 
pengaruh jarak terhadap intensitas orang bepergian dari satu lokasi ke 
lokasi lainnya. Analisis ini dapat dikembangkan untuk melihat bagaimana 
suatu lokasi yang memiliki potensi/daya tarik terhadap batas wilayah 
pengaruhnya, di mana orang masih ingin mendatangi pusat yang memiliki 
potensi tersebut. Hal ini terkait dengan besarnya daya tarik pada pusat 
tersebut dan jarak antara lokasi dengan pusat tersebut. (Robinson Tarigan, 
2006: 77-78). 
      Lokasi sebuah terminal dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas, jarak dan 
lokasi atau  letak. Terminal merupakan pusat pelayanan umum sehingga 
harus berada di tempat yang sentral sehingga mudah untuk dijangkau oleh 
penduduk baik sekitar terminal atau penduduk luar wilayah tersebut. 
Dengan adanya terminal maka akan lebih memudahkan masyarakat dalam 
hal kegiatan transportasi. 
 
7. Kajian tentang Tanggapan    
      Menurut Abdurachman (1988: 30), pandangan geografi mengenai 
tanggapan adalah suatu istilah yang meliputi segala sesuatu sebagai jumlah 
keseluruhan dari pengamatan, ingatan, sikap, preferensi dan factor 
psikologis lainnya yang ikut serta dalam pembentukan apa yang 
dinamakan kognisi lingkungan.  
      Menurut Syafrian (2010: 11), tanggapan adalah perilaku yang muncuk 
dikarenakan adanya rangsangan dari lingkungan. Jika rangsangan dan 
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respon dipasangkan atau dikondisikan maka akan membentuk tingkah laku 
baru terhadap rangsangan yang dikondisikan. Tanggapan biasanya 
diwujudkan dalam bentuk perilaku yang dimunculkan setelah dilakukan 
perangsangan. 
      Tanggapan merupakan perubahan sikap dan perilaku subjek tertentu 
yang dipengaruhi oleh adanya rangsangan atau stimulus dari lingkungan. 
Tanggapan bisa berupa tanggapan positif maupun negatif. Tanggapan 
positif memunculkan persetujuan, sedangkan tanggapan negatif 
memunculkan penolakan. Penelitian ini membahas tentang tanggapan 
masyarakat pengguna terminal Dhaksinarga baru dan warga Desa Selang 
terhadap relokasi terminal Dhaksinarga baru di Desa Selang Kecamatan 
Wonosari. Tanggapan masyarakat pengguna terminal Dhaksinarga baru 
dan warga Desa Selang terhadap relokasi terminal Dhaksinarga baru 
berupa persetujuan atau penolakan akan hadirnya terminal Dhaksinarga 
baru. 
      Proses relokasi terminal Dhaksinarga lama ke terminal Dhaksinarga 
baru di Desa Selang memunculkan berbagai tanggapan dari masyarakat 
pengguna terminal dan warga Desa Selang. Terdapat berbagai nada 
keberatan yang timbul menyangkut rencana relokasi. Salah satunya adalah 
dari pihak agen tiket dan perwakilan perusahaan bus antarkota 
antarprovinsi (AKAP). Di sisi lain, ada pihak yang setuju dengan adanya 
relokasi terminal, yaitu Paguyuban Angkudes Gunungkidul Bersatu.  
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8. Kajian tentang Pendapatan 
      Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh para 
anggota masyarakat dalam waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-
faktor produksi nasional (Soediyono, 1992: 99). Menurut Masri 
Sirangimbun (1976: 63), pendapatan adalah arus kesempatan untuk 
membuat pilihan-pilihan di antara berbagai alternatif penggunaan sumber-
sumber yang langka. Pendapatan nominal adalah pendapatan yang diukur 
dalam unit moneter per periode waktu, berapa banyak rupiah per minggu, 
per bulan atau per tahun. Menurut Gilarso (1982: 29) sumber pendapatan 
yang berupa sumber kehidupan dapat berasal dari : 
a. Usaha sendiri, misalnya berdagang 
b. Bekerja pada oranglain, misalnya sebagai pegawai 
c. Hasil milik, misalnya dengan menyewakan tanah 
      Dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penerimaan atau 
penghasilan yang diperoleh masyarakat. Makna pendapatan di dalam suatu 
masyarakat sering digantikan dengan istilah penghasilan. Dalam penelitian 
ini pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan atau penghasilan yang 
diperoleh pedagang, awak bus dan warga Desa Selang yang berdagang di 
sekitar terminal Dhaksinarga baru. Relokasi terminal Dhaksinarga baru 
juga berdampak terhadap perubahan pendapatan pedagang, awak bus dan 
warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru. 
Pendapatan yang diteliti adalah pendapatan yang diperoleh pada saat 
masih bekerja di terminal Dhakisnarga lama dan pendapatan setelah 
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menempati lokasi terminal Dhakisnaraga baru. Besarnya pendapatan 
dinyatakan dalam satuan Rupiah per bulan (Rp/bulan). 
      Perubahan perolehan pendapatan yang dialami pedagang, awak bus 
dan warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga 
baru dipengaruhi oleh adanya perpindahan lokasi (relokasi) terminal 
Dhaksinarga baru. Kondisi terminal Dhaksinarga baru saat ini sepi 
pengunjung, hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya pendapatan 
pedagang, awak bus dan warga Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru. 
       
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Tabel 1. Penelitian yang relevan 
No Penelitian yang Relevan 
1 
Nama Ariani (07405249012) Skripsi UNY, 2011 
Judul 
Dampak Relokasi Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Dusun Tungkul Desa 
Hilir Kantor Kota Ngabang Kabupaten Landak Propinsi Kalimantan Barat 
Metode Penelitian survei 
Hasil 
1. Setelah relokasi, 43,88% pedagang kaki lima mengalami penurunan 
pendapatan 
2. 85,71% responden merasa lebih mudah menjangkau lokasi Pasar Laut daripada 
lokasi Pasar Rakyat. 
Persamaan 
 Mengkaji dampak relokasi terhadap pendapatan 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian sama yaitu menggunakan 
metode survei. 
Perbedaan 
 Lokasi penelitian berbeda 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian Ariani adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam penelitian ini adalah 
observasi, angket dan dokumentasi. 
 Analisis data yang digunakan Ariani adalah analisis kuantitatif sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 
2 
Nama Christiana W (06405247002) Skripsi UNY, 2009 
Judul 
Tanggapan Wisatawan Terhadap Objek Wisata Kampoeng Kopi Banaran Di 
Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Jawa Tengah 
Metode Penelitian survei dan deskriptif 
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Lanjutan Tabel 1. Penelitian yang relevan 
 
Hasil 
1. Sebagian besar wisatawan memberikan tanggapan yang positif terhadap obyek 
wisata beserta sarana prasarana. 
2. 42% wisatawan mengharapkan adanya penginapan, sarana tempat  belanja dan 
café. 
Persamaan 
 Mengkaji tanggapan masyarakat 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan sama yaitu incidentasl sampling. 
Perbedaan 
 Lokasi penelitian berbeda. 
 Variabel penelitian Christiana adalah kondisi fisik, karakteristik wisatawan, 
produk wisata dan tanggapan, sedangkan dalam variabel penelitian ini adalah 
tanggapan, relokasi, terminal dan pendapatan. 
3 
Nama Dwi Eliyani (08405241022) Skripsi UNY, 2012 
Judul 
Dampak Relokasi Pasar Imogiri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Di 
Pasar Imogiri Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul 
Metode Metode deskriptif kualitatif 
Hasil 
1. Dampak relokasi terhadap kondisi sosial pedagang: (a) terjadi peningkatan 
partisipasi pedagang terhadap kegiatan arisan maupun acara kematian; (b) 
mengubah perilaku pedagang yang sudah dapat menata keuangan dan tata 
kebersihan; (c) kondisi keamanan di Pasar Imogiri Baru lebih terjaga 
2. Dampak relokasi Pasar Imogiri terhadap kondisi ekonomi pedagang: (a) 
pendapatan pedagang meningkat; (b) modal pedagang mengalami perubahan; 
(c) persediaan barang dagangan meningkat 
Persamaan  Mengkaji dampak relokasi terhadap pendapatan 
Perbedaan 
 Lokasi penelitian berbeda. 
 Metode penelitian yang digunakan Dwi adalah metode deskriptif kualitatif 
sedangkan metode penelitian ini adalah metode survei. 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan berbeda yaitu purposive 
sampling. 
 Teknik analisis data yang digunakan berbeda yaitu analisis data menggunakan 
model interaktif Huberman dan Miles, sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif. 
Nama Fuad Arief Fathoni (04405244017) Skripsi UNY, 2009 
Judul 
Dampak Relokasi Pasar Klithikan Terhadap Pendapatan Pedagang Elektronik Di 
Pasar Klithikan Pakuncen Kecamatan Wirobrajan Daerah Istimewa Yogyakarta 
Metode Penelitian survei 
 
Hasil 
1. Pinjaman KUR yang diambil pedagang sebesar Rp 1.000.000,00 hingga Rp 
2.000.000,00. 
2. Setelah relokasi, pendapatan < Rp 2.425.00,00 ada 50 orang  (91%),  4 orang 
(7,2%) Rp 2.426.000,00-Rp 4.425.000,00  dan 1 orang (1,8%)> Rp 
4.426.000,00 
Persamaan 
 Mengkaji dampak relokasi terhadap pendapatan 
 Metode penelitian yang digunakan sama yaitu metode survei. 
 Teknik analisis data yang digunakan sama yaitu analisis deskriptif. 
Perbedaan 
 Teknik pengumpulan data penelitian Fuad adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan 
dokumentasi. 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan berbeda yaitu purposive 
sampling. 
 Tidak meninjau ketepatan lokasi dari segi geografis dan sarana prasarana. 
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C. KERANGKA BERFIKIR 
      Terminal Dhaksinarga baru merupakan terminal tipe A yang terletak di 
Kabupaten Gunungkidul. Terminal Dhaksinarga sangat berguna bagi 
masyarakat Kabupaten Gunungkidul itu sendiri maupun masyarakat luar 
Kabupaten Gunungkidul. Pada awalnya, terminal Dhaksinarga lama terletak di 
Desa Baleharjo Kecamatan Wonosari. Namun, karena adanya rasa keberatan 
dari pihak warga Baleharjo akan penggunaan lahan asset tanah kas desa yang 
selama ini digunakan sebagai terminal oleh Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul maka mengharuskan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul untuk 
merelokasi terminal Dhaksinarga. Terminal Dhaksinarga lama direlokasi ke 
terminal Dhaksinarga baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari. 
    Kondisi terminal Dhaksinarga baru setelah direlokasi sangat berbeda 
dengan kondisi terminal Dhaksinarga lama. Adanya relokasi terminal 
membawa dampak terhadap kondisi sosial ekonomi para pedagang dan awak 
bus. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai dampak relokasi terminal 
Dhaksinarga terhadap perubahan pendapatan pedagang dan awak bus. 
      Selain dampak, tanggapan para pengguna terminal (awak bus, pedagang 
dan penumpang) serta masyarakat sekitar juga perlu diketahui. Pada 
umumnya, respon atau tanggapan ini berupa persetujuan atau penolakan 
terhadap kehadiran terminal baru. Apabila tanggapan masyarakat pengguna 
terminal Dhaksinarga sudah diketahui maka dapat diambil kesimpulan dan 
dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk pihak yang berwenang guna 
melakukan perbaikan Terminal Dhaksinarga baru. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir 
Terminal 
Dhaksinarga Lama 
Relokasi 
Terminal 
Dhaksinarga Baru 
Dinas Perhubungan 
Tanggapan Masyarakat : 
1. Tanggapan awak bus 
2. Tanggapan pedagang 
3. Tanggapan penumpang 
4. Tanggapan warga Desa 
Selang yang berdagang di 
sekitar terminal Dhaksinarga 
baru 
Dampak relokasi terhadap 
pendapatan : 
1. Pedagang 
2. Awak bus 
3. Warga Desa Selang yang 
mebuka usaha di sekitar 
terminal Dhaksinarga Baru 
Konsep Geografi : 
1. Jarak 
2. Lokasi 
3. Aksesibilitas 
Saran peneliti untuk usaha perbaikan 
pelayanan terminal berdasarkan 
tanggapan masyarakat dan dampak 
relokasi terhadap pendapatan 
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METODE PENELITIAN 
 
A. DESAIN PENELITIAN 
      Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. Desain 
penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan 
penelitian agar dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif, dapat diolah dan 
dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Moh. Pabundu Tika, 2005: 
12). 
      Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei. Penelitian survei adalah 
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar 
data berupa variabel, unit atau individu dalam waktu yang bersamaan (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 6). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif merupakan 
suatu penelitian yang lebih mengarah  pada pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, 
walaupun kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis (Moh. Pabundu 
Tika, 2005: 4). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di terminal Dhaksinarga baru di Desa Selang,  
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Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal pelaksanaan penelitian dibawah ini:  
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 Bulan 
Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 
Proposal        
Seminar        
Mengumpulkan, 
mengolah data 
dan analisis 
data 
       
Laporan        
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161), variabel penelitian adalah objek 
penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tanggapan  
2. Relokasi 
3. Terminal 
4. Pendapatan 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Tanggapan  
Tanggapan adalah respon atau sikap responden mengenai perihal tertentu. 
Dalam penelitian ini tanggapan responden adalah mengenai relokasi 
terminal. Tanggapan berupa ungkapan persetujuan atau penolakan 
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masyarakat pengguna terminal dan warga Desa Selang terhadap hadirnya 
terminal Dhaksinarga baru. 
2. Relokasi 
Relokasi adalah pemindahan tempat atau memindahkan tempat. Dalam 
penelitian ini konsep relokasi berkaitan dengan terminal. Relokasi terminal 
merupakan pemindahan lokasi terminal dari lokasi lama ke lokasi yang 
baru. Awalnya lokasi terminal Dhaksinarga lama terletak di Desa 
Baleharjo Kecamatan Wonosari kemudian direlokasi ke terminal 
Dhaksinarga baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari.  
3. Terminal 
Terminal adalah pangkalan Kendaraan bermotor Umum yang digunakan 
untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan 
menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan 
(UU RI No. 22 tahun 2009, tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan). 
4. Pendapatan 
Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh pedagang, awak bus dan 
warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru 
melalui kegiatan ekonomi di terminal Dhaksinarga baru, dinyatakan dalam 
satuan Rupiah per bulan (Rp/bulan). 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
      Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto,  
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2010: 173). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
pengguna terminal (awak bus, pedagang, penumpang) dan masyarakat 
Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru. 
Menurut data pengelola terminal jumlah pedagang yang ada di terminal 
Dhaksinarga baru sebanyak 125 orang, 80 awak bus, dan 300 penumpang. 
Warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru 
berjumlah 5 orang. Data bus penumpang di terminal Dhaksinarga dapat 
dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 3. Bus Penumpang di Terminal Dhaksinarga Lama 
No Jenis Bus Nama Bus Jumlah 
1 AKDP 
AKDP seat 24-55 
Rawit Mulyo 16 
Djangkar Bumi 6 
Birowo 8 
Maju Lancar 2 
Siswantoro 4 
AKDP seat 14-19 S. Manunggal 20 
2 AKAP AKAP seat 24 Purwo Widodo 9 
Total 65 
Sumber : Administrasi Terminal Dhaksinarga Lama, Tahun 2012 
       
2. Sampel 
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagian dari masyarakat pengguna terminal (awak bus, pedagang 
dan penumpang), masyarakat Desa Selang yang bertempat tinggal dekat 
dengan lokasi terminal dan pengelola terminal Dhaksinarga. 
Sampel awak bus dan penumpang terminal diambil dengan teknik 
incidental sampling. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel 
34 
 
 
 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 
2010: 124). Responden yang cocok dalam penelitian ini adalah responden 
dengan usia antara 17-75 tahun. Awak bus dan penumpang terminal yang 
digunakan sebagai sampel penelitian adalah orang-orang yang bertemu 
pada hari saat peneliti melakukan penelitian. Alasan menggunakan 
sampling insidental karena para awak bus dan penumpang memiliki 
mobilitas tinggi. Jika jumlah sampel yang akan diambil sudah di tetapkan 
jauh-jauh hari, tidak tertutup kemungkinan pada saat dilakukan penelitian 
responden tidak berada di terminal.     
Sampel pedagang diambil dengan menggunakan teknik Random 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2010: 120). 
Alasan menggunakan teknik Random Sampling adalah karena semua 
pedagang yang berdagang di terminal Dhaksinarga baru adalah pedagang 
yang jenis dagangannya adalah makanan. Sampel diambil dengan 
menggunakan rumus Slovin (Kusmayadi dan Sugiarto, 2000: 74), sampel 
penelitian ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
n : jumlah sampel 
N : jumlah seluruh anggota populasi 
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e : taraf signifikansi (0,10) 
Maka,    
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka besarnya sampel pedagang 
adalah 56 orang. Warga Desa Selang merupakan penelitian populasi. 
Jumlah warga Desa Selang yang akan digunakan dalam penelitian 
berjumlah  5 orang.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data primer 
      Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang diteliti, atau ada hubungannya dengan yang diteliti (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 44). Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Observasi 
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Obeservasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005: 
44). 
b. Angket 
Angket diperlukan untuk mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 
tertulis oleh responden yang mana jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kombinasi angket tertutup dan terbuka (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 57). Penggunaan angket digunakan untuk 
mengetahui tanggapan masyarakat pengguna terminal (awak bus, 
pedagang, penumpang)dan warga  Desa Selang terhadap relokasi 
terminal Dhaksinarga baru. 
2. Data sekunder 
      Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak secara  
langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak lain 
seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, perpustakaan, 
arsip perorangan dan sebagainya (Moh. Pabundu Tika, 2005: 60). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data mengenai 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
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2010: 274). Dokumen-dokumen yang dimanfaatkan dalam penelitian 
ini dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika (Dishubkominfo) Kabupaten Gunungkidul dan Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Wilayah (Bappeda). 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
      Pengolahan data merupakan kegiatan untuk memperoleh data secara 
ringkas atau kegiatan meringkas data yang telah diperoleh dengan 
menggunakan cara-cara tertentu. Menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 63-66), 
langkah dalam pengolahan data antara lain : 
1. Pemeriksaan (Editing) 
Editing adalah tahap pemeriksaan kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang dikumpulkan tersebut 
cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. Editing 
diperlukan sebagai syarat minimal kualitas dan kuantitas data yang 
boleh dipakai untuk menjamin adanya validitas dan reabilitas data agar 
tujuannya tercapai. 
2. Koding (Coding) 
Koding adalah usaha mengklasifikasikan jawaban dari para responden 
menurut macamnya. Koding data harus dilakukan secara konsisten 
karena menentukan reabilitas. Dalam melakukan koding, jawaban 
responden diklasifikasikan dengan memberikan kode tertentu berupa 
angka baik itu pertanyaan terbuka maupun pertanyaan tertutup. 
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3. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk 
tabel. Dengan tabulasi data menjadi tersusun secara teratur, lebih 
sederhana serta mudah dibaca dan dipahami maknanya. Dengan 
memasukkan data dalam tabel akan memudahkan dalam melakukan 
analisis. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Pemeriksaan kembali instrumen setelah wawancara dimaksudkan untuk 
menghindari kemungkinan adanya pengisian instrumen yang kurang lengkap. 
Setelah data terkumpul melalui langkah-langkah pengolahan data, maka data 
yang telah diperoleh kemudian diolah menggunakan metode analisis data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dilakukan dengan menggunakan tabel frekuensi dalam bentuk angka 
maupun persentase. Data-data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan 
kata-kata, sedangkan data yang bersifat kuantitatif digambarkan dalam bentuk 
angka dan disajikan dalam bentuk tabel. Hal ini dilakukan guna mendapatkan 
kesimpulan dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisik 
a. Letak, Batas dan Luas Daerah Penelitian 
      Desa Selang merupakan salah satu desa di Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Gunungkidul. Jarak Desa Selang ke Ibukota Kecamatan 
kurang lebih 3 km, jarak ke Ibukota Kabupaten 3 km dan jarak ke Ibukota 
Provinsi 42 km. Luas wilayah Desa Selang 332 ha. Desa Selang terdiri 
dari 9 dusun yang meliputi Selang I, Selang II, Selang II, Selang IV, 
Selang V, Mokol, Randu Kuning I, Randu Kuning II, dan Randu Kuning 
III. Desa Selang memiliki 40 RT dan 9 RW. Secara astronomis, Desa 
Selang terletak pada 7º58’51” - 7º60’51” Lintang Selatan dan 110º36’46” 
- 110º37’50” Bujur Timur. 
      Secara administratif, batas-batas wilayah Desa Selang adalah sebagai 
berikut : 
1) Sebelah Utara : Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo 
2) Sebelah Selatan : Desa Semanu, Kecamatan Semanu 
3) Sebelah Timur : Desa Bendungan, Kecamatan Karangmojo 
4) Sebelah Barat : Desa Wonosari, Kecamatan Wonosari
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Gambar 2. Peta Administratif Desa Selang 
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b. Topografi 
Berdasarkan data Kabupaten Gunungkidul Dalam Angka tahun 2012, 
wilayah Desa Selang berbentuk hamparan yang relatif datar dengan 
kemiringan lereng kurang dari 15 derajat (landai). Desa Selang terletak 
pada ketinggian 359 m/dpl. Jenis tanah yang ada di Desa Selang termasuk 
jenis tanah latosol  dengan ciri warna merah dan tekstur berlempung. 
Tidak ada sawah di Desa Selang. 
 
c. Kondisi Hidrologis 
Berdasarkan data Profil Desa Selang Tahun 2011, untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari penduduk Desa Selang menggunakan sumber air 
berupa sumur gali, sumur pompa, hidran umum dan PAM. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Potensi Sumber Daya Air Desa Selang 
No Air minum F (unit) % 
1 Sumur gali 695 55,73 
2 Sumur pompa 2  0,16 
3 Hidran umum 2  0,16 
4 PAM 548         43,94 
Jumlah 1247 100,00 
Sumber : Profil Desa Selang Tahun 2012 
Berdasarkan tabel 4 terdapat 55,73% penduduk Desa Selang yang 
memanfaatkan sumur gali dan PAM sebagai sumber air minum. Tidak ada 
sungai yang melewati Desa Selang. 
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d. Tata Guna Lahan 
Luas wilayah Desa Selang 332 ha yang meliputi luas tanah kering 
(dryland) 179,5 ha, luas bangunan 120,5 ha, dan luas sarana lainnya 32 ha. 
Data penggunaan lahan di Desa Selang dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 5. Penggunaan Lahan Desa Selang Tahun 2011 
No. Bentuk Penggunaan Lahan Luas (ha) % 
1 Tanah sawah (Wetland) -                   0,0    
2 Tanah kering (Dryland) 179,5 54,07 
3 Bangunan (Building) 120,5 36,29 
4 Hutan rakyat (Public forest) -                   0,0 
5 Hutan Negara (Country forest) -                   0,0 
6 Lainnya (Others) 32  9,64 
Jumlah 332 100,00 
Sumber : Kecamatan Wonosari Dalam Angka Tahun 2012 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa penggunaan lahan di Desa 
Selang berupa tanah kering (dryland), bangunan (building) dan lainnya 
serta  tidak terdapat sawah, hutan rakyat ataupun hutan Negara. 
 
2. Kondisi Demografis 
a. Jumlah Penduduk 
 Jumlah penduduk Desa Selang pada akhir tahun 2011 adalah 4.433 
jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 2216 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan 2217 jiwa. Jumlah penduduk di Kecamatan Wonosari tahun 
2011 dapat diketahui melalui tabel di bawah ini : 
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Selang  
         Tahun 2011 
No. Kelompok Umur Laki-laki (jiwa)  Perempuan (jiwa) F (jiwa) 
1 0 – 4 136 145 281 
2 5 – 9 205 167 372 
3 10 – 14 195 148 343 
4 15 – 19 183 168 352 
5 20 – 24 107 99 207 
6 25 – 29 157 153 311 
7 30 – 34 153 167 320 
8 35 – 39 184 193 377 
9 40 – 44 181 172 353 
10 45 – 49 141 181 323 
11 50 – 54 133 147 280 
12 55 – 59 128 101 229 
13 60 – 64 89 81 170 
14 65 + 223 294 517 
Total 2216 2217 4433 
Sumber : Kecamatan Wonosari Dalam Angka Tahun 2012 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa 
Selang yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2.216 jiwa (49,98%), 
sedangkan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.217 
jiwa (50,01%). Dapat disimpulkan bahwa selisih antara jumlah penduduk 
laki-laki dan jumlah penduduk perempuan tidak terlalu besar, hanya 
berbeda satu angka. 
 
b. Sex Ratio 
Sex ratio (SR) adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 
jumlah penduduk perempuan pada suatu wilayah tertentu. Sex ratio dapat 
digunakan sebagai perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan jumlah 
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penduduk perempuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung sex ratio 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Berdasarkan hitungan tersebut, sex ratio di Desa Selang adalah 99,95, 
dibulatkan menjadi 100. Dapat disimpulkan bahwa diantara 100 penduduk 
perempuan terdapat 100 penduduk laki-laki. Jumlah antara penduduk laki-
laki dan jumlah penduduk perempuan hampir sama, hanya selisih satu 
angka. 
 
c. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk dapat diartikan sebagai jumlah penduduk per 
satuan luas atau perbandingan antara jumlah penduduk di suatu wilayah 
dengan luas wilayah tersebut. Kepadatan penduduk di Desa Selang dapat 
diketahui dari rumus berikut : 
 
 
 
          = 1.335 jiwa/km
2
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa kepadatan 
penduduk di Desa Selang sebesar 1.335, dengan luas wilayah sebesar 3,32 
km
2
 dan jumlah penduduk 4.433 jiwa. Hal ini berarti setiap 1 km² wilayah 
Desa Selang rata-rata ditempati 1.335 jiwa. 
 
3. Kondisi Perhubungan 
a. Panjang Jalan 
Tabel 7. Panjang Jalan Menurut Jenisnya di Kecamatan Wonosari 2011 (Km) 
No. Desa Diaspal Diperkeras Tanah Lainnya Jumlah 
1 Wunung 770 801 283 - 1.854 
2 Mulo 300 1.135 615 - 2.285 
3 Duwet 230 1.235 250 - 1.715 
4 Wareng 200 2.629 224 - 3.053 
5 Pulutan 150 1.230 200 - 1.580 
6 Siraman 574    801 125 - 1.275 
7 Karangrejek 365    808 102 - 1.275 
8 Baleharjo  1.050 2.290 825 - 3.740 
9 Selang  1.530 1.040 - - 2.570 
10 Wonosari  5.790 - - - 5.790 
11 Kepek  2.760 - - - 2.760 
12 Piyaman  2.248    862 700 - 3.810 
13 Karangtengah     900 1.751 179 - 2.830 
14 Gari 692 1.320 108 - 2.120 
Jumlah 17.559   15.285 3.611 - 37.772 
Sumber : Kecamatan Wonosari Dalam Angka Tahun 2012 
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa jalan yang telah diaspal di Desa 
Selang sepanjang 1,530 km dan 1.040 km jalan yang diperkeras. Jalan 
merupakan sarana yang paling penting dalam transportasi. Kedua jenis jalan 
di Desa Selang sangat berpengaruh bagi kelancaran transportasi di Desa 
Selang. 
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B. Gambaran Umum Terminal Dhaksinarga Baru 
1. Kondisi Fisik 
a. Letak dan Luas Daerah Penelitian 
      Terminal Dhaksinarga lama telah direlokasi ke terminal Dhaksinarga 
baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari. Lebih tepatnya, terminal 
Dhaksinarga baru terletak di Jalan IR. Darmakun Darmokusumo, Dusun 
Selang V, Desa Selang, Kecamatan Wonosari. Terminal Dhaksinarga baru 
merupakan terminal penumpang Tipe A yang ada di Kabupaten 
Gunungkidul. Jarak terminal Dhaksinarga lama ke terminal Dhaksinarga 
baru kurang lebih 5 km. Luas Terminal Dhaksinarga lama kurang lebih 2 
ha, sedangkan luas Terminal Dhaksinarga baru kurang lebih 5 ha. 
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Gambar 3. Peta Lokasi Terminal Dhaksinarga Lama dan 
Terminal Dhasinarga Baru 
Terminal 
Dhaksinarga Baru 
Terminal 
Dhaksinarga 
Lama 
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b. Sarana Prasarana di terminal Dhaksinarga Baru 
      Secara umum, keeadaan sarana dan prasarana di terminal 
Dhaksinarga baru cukup memenuhi syarat untuk mendukung 
operasionalisasi terminal. Di terminal Dhaksinarga baru sudah tersedia 
fasilitas utama yang meliputi jalur pemberangkatan angkutan umum, 
jalur kedatangan angkutan umum, tempat tunggu kendaraan umum, 
tempat istirahat sementara angkutan umum, bangunan kantor terminal, 
tempat tunggu penumpang dan/atau pengantar, loket penjualan karcis, 
rambu-rambu dan papan informasi, pelataran parkir kendaraan 
pengantar. Fasilitas penunjang di terminal Dhaksinarga baru meliputi 
fasilitas parkir kendaraan, kamar kecil atau toilet, kantin dan kios, 
musholla, ruang informasi. 
 
2. Relokasi Terminal Dhaksinarga Baru 
a. Alasan terminal Dhaksinarga harus direlokasi 
Terminal Dhaksinarga lama yang terletak di Desa Baleharjo 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul harus direlokasi ke 
lokasi lain. Alasan terminal Dhasinarga lama harus direlokasi karena 
lokasi terminal Dhaksinarga lama terletak relatif di tengah kota dan 
tidak berada pada jalur regional, sehingga arus kendaraan yang keluar 
masuk terminal sangat mempengaruhi pergerakan lalu lintas dalam 
kota dan mengganggu kelancaran lalu lintas terutama pada jam-jam 
sibuk. Kapasitas terminal lama juga dianggap tidak dapat mencukupi 
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guna pelayanan perminataan yang ada dan diperkirakan akan adanya 
peningkatan pertumbuhan angkutan umum di masa mendatang. 
Kapasitas terminal lama semakin jauh dari kapasitas yang diperlukan 
sehingga pembangunan Terminal penumpang tipe A sangat diperlukan. 
 
b. Latarbelakang Pemilihan Lokasi untuk Merelokasi Terminal 
Dhaksinarga Baru 
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul dalam menentukan lokasi 
terminal terlebih dahulu mengadakan kegiatan studi manajemen 
transportasi dan kelayakan terminal tipe A. Terkait dengan penentuan 
pemilihan lokasi terminal ada beberapa kriteria yang dipertimbangkan 
menurut Perda Nomor 6 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Gunungkidul antara lain : 
1) Topografi (lahan yang relatif datar). Topografi Desa Selang 
termasuk landai dengan kemiringan lereng 15% dan berupa 
hamparan. 
2) Daya dukung tanah (tekstur tanah relatif stabil). Tidak pernah 
terjadi erosi di daerah Desa Selang. 
3) Ketersediaan air bersih (air tanah dapat dijumpai pada kedalaman 
15 – 20 meter dan air PAM). 
4) Ketersediaan fasilitas lain seperti adanya jaringan listrik dan 
telepon. 
5) Ketersediaan lahan lebih dari 5 ha. 
50 
 
6) Kepemilikan dan harga tanah yang relatif murah. 
7) Hinterland. Dicerminkan dengan adanya kepadatan trayek 
angkutan umum. 
8) Aksesibilitas yang tinggi. 
9) Kondisi jalan sekitar beraspal dan bagus serta terletak di pinggir 
jalan. 
10) Dampak lalu lintas (peningkatan volume lalu lintas tidak terlalu 
tinggi). 
11) Dampak sosial dengan mempertimbangkan kemungkinan kegiatan 
terminal mengganggu kegiatan sekitarnya.  
12) Pengembangan wilayah sesuai dengan kebijakan pengembangan 
wilayah ke seluruh wilayah Wonosari. 
Dengan mempertimbangkan beberapa kriteria tersebut di atas, 
Desa Selang dianggap sebagai lokasi yang memenuhi syarat sebagai 
lokasi yang digunakan untuk merelokasi terminal Dhaksinarga baru. 
 
c. Alur relokasi Terminal Dhaksinarga Baru 
Guna merelokasi terminal Dhaksinarga baru membutuhkan proses 
yang cukup lama, dimulai dari kegiatan studi kelayakan terminal Tipe 
A Kota Wonosari dan penyusunan Site Plan, penyusunan Detail 
Enggineering Design (DED), pelaksanaan pembangunan fsik terminal, 
sosialisasi kepada komunitas terminal (pedagang dan crew angkutan 
umum atau awak bus) sampai dengan pelaksanaan relokasi terminal. 
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Dana pembangunan terminal Dhaksinarga baru merupakan sharing 
pembiayaan antara Pemerintah Kabupaten Gunungkidul melalui 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 
Gunungkidul, Pemerintah Propinsi DIY melalui APBD Propinsi DIY 
dan Pemerintah Pusat (Kementrian Perhubungan Republik Indonesia) 
melalui dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 
 
d. Program Pembinaan Awak Bus dan Pedagang 
      Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika (Dishukominfo) 
Kabupaten Gunungkidul secara kontinyu berkelanjutan akan 
melaksanakan program kegiatan temu wicara dengan para awak 
angkutan, pedagang dan penumpang di terminal Dhaksinarga baru. Hal 
ini dilakukan guna mendukung kelancaran operasionalisasi terminal, 
pemenuhan persyaratan teknis dan jalan kendaraan angkutan umum 
serta pemenuhan persyaratan administrasi perizinan dalam rangka 
menjamin keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu 
lintas. 
      Pelaksanaan dan pengawasan operasional Terminal Dhaksinarga 
baru merupakan salah satu tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gunungkidul, 
sehingga Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Gunungkidul melaksanakan pengawasan operasional terminal setiap 
hari melalui Unit Pelaksana Teknis (UPT) Terminal Dhaksinarga. 
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C. Karakteristik Responden 
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel dari 
pedagang, awak bus, penumpang dan pengelola terminal yang ada di terminal 
Dhaksinarga serta warga Desa Selang yang membuka usaha di dekat terminal 
Dhaksinarga. Jumlah responden yang diambil sebanyak 121 responden, yang 
meliputi 56 pedagang, 30 awak bus, 30 penumpang dan 5 warga Desa Selang 
yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru. Adapun karakteristik 
responden adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui 
melalui tabel sebagai berikut : 
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis kelamin   F (jiwa) % 
1 Laki-laki 72 59,50 
2 Perempuan 49 40,50 
Jumlah 121 100,00  
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
didominasi oleh responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 74 jiwa 
(59,50%), sedangkan responden perempuan berjumlah 49 jiwa (40,50%).  
 
2. Umur Responden 
Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur dapat diketahui 
berdasarkan tabel berikut ini: 
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Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur (tahun) F (jiwa) % 
1 18 – 29 16 13,22 
2 30 – 41 32 26,45 
3 42 – 53 59 48,76 
4 54 – 65 10 8,26 
5  66 - 77 4 3,31 
Jumlah 121          100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui karakteristik responden 
berdasarkan kelompok umur. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelompok umur dengan jumlah terbesar adalah kelompok umur  42 – 53 
tahun, sedangkan kelompok umur dengan jumlah terkecil adalah 
kelompok umur 66 - 77 tahun dengan jumlah 5 responden (4,13%). 
 
3. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan responden dapat diketahui melalui tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan F (jiwa) % 
1 PT 1  0,83 
2 SMA 44 36,36 
3 SMP 48 39,67 
4 SD 24 19,83 
5 Tidak tamat SD 4   3,31 
Jumlah 121 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendidikan formal yang diperoleh responden selama mengikuti pelajaran 
di bangku sekolah. Pendidikan formal yang dimaksud adalah SD, SMP, 
SMA dan PT. Berdasarkan tabel 10 dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
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formal terkahir responden yang terbanyak adalah SMP dengan jumlah 48 
responden (39,67%) dan pendidikan formal responden yang paling sedikit 
adalah PT dengan jumlah 1 responden (0,83%). 
 
4. Mata Pencaharian Responden 
      Mata pencaharian responden dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu 
pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. Karakteristik responden 
berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata pencaharian 
Pekerjaan pokok Pekerjaan sampingan 
F (jiwa) % F (jiwa) % 
1 PNS 1 2,43 0 0,00 
2 Dagang 61 49,59 3 2,43 
3 Awak bus 30 24,39 0 0,00 
4 Buruh 7 5,69 0 0,00 
5 Tani 1 0,81 0 0,00 
6 Pelajar/Mahasiswa 6 4,87 0 0,00 
7 Wiraswasta 11 8,94 1 0,81 
8 Ibu Rumah Tangga 4 3,25 0 0,00 
Jumlah 121 100,00 4 3,25 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 11 dapat disimpulkan bahwa pekerjaan pokok 
responden yang terbanyak adalah sebagai pedagang (49,59%) dan 
pekerjaan pokok responden yang paling sedikit adalah sebagai petani 
(0,81%). Sedangkan dari 123 responden terdapat 4 responden yang 
mempunyai pekerjaan sampingan, antara lain 3 responden (2,43%) sebagai 
pedagang dan 1 responden (0,81%) sebagai wiraswasta. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Tanggapan Responden 
a. Informasi Relokasi Terminal Dhaksinarga baru 
Informasi relokasi terminal yang dimaksudkan yaitu sudah atau 
belumnya informasi mengenai rencana relokasi terminal Dhaksinarga 
diketahui oleh responden. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 12. Informasi Relokasi Terminal 
No
. 
Responden 
Sudah Belum 
F (jiwa) % F (jiwa) % 
1 Pedagang 51 41,46 5 4,06 
2 Awak bus 28 22,76 2 1,62 
3 Penumpang 22 17,88 8 6,50 
4 
Warga Desa Selang 
yang berdagang di 
sekitar terminal 
Dhaksinaraga baru 
2  1,62 3 2,43 
Jumlah 103 83,73 18    14,63 
     Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa terdapat 103 
responden (83,73%) yang sudah mengetahui informasi mengenai 
relokasi terminal Dhaksinarga baru dan 18 responden (14,63%) yang 
belum mengetahui adanya relokasi terminal. Responden yang belum 
mengetahui adanya rencana relokasi terminal mengakui bahwa 
responden tersebut tidak datang sewaktu ada sosialisasi dari 
pemerintah, adanya warga Desa Selang yang sering keluar kota untuk 
balapan motor dan adanya responden yang tidak pernah mendengar 
informasi tersebut dari masyarakat lainnya ataupun membaca di surat 
kabar atau koran. 
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b. Sumber Informasi Mengenai Relokasi Terminal Dhaksinarga 
baru 
Informasi mengenai relokasi terminal diketahui responden dari 
berbagai sumber. Sumber informasi mengenai relokasi terminal 
Dhaksinarga dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 13. Sumber Informasi Rencana Relokasi Terminal 
No Sumber informasi F (jiwa) % 
1 Resmi/formal dari pemerintah 66 64,08 
2 Masyarakat lain 30 29,13 
3 Lainnya 7   6,79 
Jumlah 103 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa terdapat 66 responden 
(564,08%) yang mengetahui rencana relokasi terminal langsung dari 
pemerintah. Pemerintah melakukan sosialisasi relokasi terminal 
sebanyak dua kali. Sosialisasi dilakukan di lokasi terminal 
Dhaksinarga baru pada bulan Maret 2013. Selain sumber langsung dari 
pemerintah, sumber lainnya adalah dari masyarakat lain dan dari 
sumber lainnya. Sumber lainnya meliputi surat kabar atau koran dan 
radio Swara Argo Sosro Wonosari. 
 
c. Tanggapan Mengenai Relokasi Terminal 
Tanggapan mengenai relokasi terminal Dhaksinarga baru berupa 
ungkapan persetujuan atau penolakan oleh pengguna terminal, warga 
Desa Selang yang membuka usaha di sekitar terminal Dhaksinarga 
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baru dan pengelola terminal Dhaksinarga. Tanggapan masyarakat 
dapat diketahui melalui tabel berikut : 
Tabel 14. Tanggapan Masyarakat Terhadap Relokasi Terminal 
No Tanggapan F (jiwa) % 
1 Setuju 70 57,85 
2 Tidak setuju 51 42,15 
Jumlah 121 100,00 
     Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa terdapat 70 responden 
(57,85%) yang setuju terminal Dhaksinarga direlokasi dan 51 
responden (42,15%) yang tidak setuju terminal Dhaksinarga lama 
direlokasi. Responden yang setuju terminal direlokasi meliputi 36 
pedagang (29,27%), 15 awak bus (12,20), 14 penumpang (11,38%), 5 
warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga 
baru (4,06). Responden yang tidak setuju meliputi 20 pedagang 
(16,26%), 15 awak bus (12,20%) dan 16 penumpang (13,01%). 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang setuju 
terminal Dhaksinarga direlokasi lebih banyak dibanding dengan 
responden yang tidak setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa 
rencana relokasi terminal Dhaksinarga baru dapat diterima oleh 
masyarakat. Alasan responden meyetujui rencana relokasi terminal 
antara lain: 
1) Lokasi terminal di Desa Selang lebih dekat dengan rumah 
responden, lebih nyaman dan lebih luas dibanding dengan lokasi 
terminal lama. 
58 
 
2) Sudah saatnya Kabupaten Gunungkidul mempunyai terminal Tipe 
A. 
3) Guna pengembangan wilayah Desa Selang. 
4) Usaha yang dibuka oleh warga Desa Selang menjadi lebih maju. 
5) Mendukung kebijakan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul untuk 
merelokasi terminal. 
Sedangkan alasan responden tidak meyetujui rencana relokasi 
terminal antara lain: 
1) Lokasi terminal di Desa Selang lebih jauh dengan rumah 
responden sehingga harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
transportasi. 
2) Lokasi terminal baru jauh dari fasilitas umum seperti pasar, pom 
bensin, toko oleh-oleh, toko alat tulis, ATM. 
3) Lokasi terminal baru tidak terletak di pusat kota sehingga ada 
responden yang merasa menghabiskan waktu lebih banyak untuk 
menunggu angkutan umum menuju ke kota dibandingkan sewaktu 
di terminal lama. 
 
d. Tanggapan Setelah Terminal direlokasi  
Tanggapan setelah terminal Dhaksinarga lama direlokasi berupa 
keuntungan yang diperoleh pengguna terminal dan warga Desa Selang 
yang membuka usaha di sekitar terminal Dhaksinarga baru. Tanggapan 
masyarakat dapat diketahui dari tabel berikut: 
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Tabel 15. Tanggapan Masyarakat Setelah Terminal direlokasi 
No Tanggapan F (jiwa) % 
1 Menguntungkan 56 46,28 
2 Tidak menguntungkan 65 53,72 
Jumlah 121 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa terdapat 56 responden 
(46,28%) yang merasa mendapatkan keuntungan setelah adanya 
relokasi terminal Dhaksinarga dan 65 responden (53,71%) yang 
merasa dengan adanya relokasi terminal Dhaksinarga justru tidak 
menguntungkan. Alasan responden menjawab menguntungkan antara 
lain: 
1) Jarak lokasi terminal dan tempat tinggal responden menjadi lebih 
dekat sehingga menghemat waktu dan biaya transportasi. Bagi 
responden yang jarak tempat tinggal kurang dari 1 km mayoritas 
memilih untuk berjalan kaki menuju ke terminal dibandingkan 
menggunakan kendaraan bermotor ataupun menggunakan 
angkutan umum yang tersedia. 
2) Lokasi dagang yang strategis atau dekat dengan lokasi 
pemberhentian bus penumpang atau dekat dengan ruang tunggu 
penumpang sehingga  
pendapatan meningkat (Gambar 4 dan 5, halaman 60). 
       Responden yang merasa rencana relokasi terminal Dhaksinarga 
baru tidak menguntungkan berjumlah 65 responden (53,71%). Alasan 
responden menjawab tidak menguntungkan antara lain: 
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1) Lokasi terminal Dhaksinarga baru jauh dari rumah responden 
sehingga harus mengeluarkan biaya tambahan untuk transportasi 
dan membutuhkan waktu yang lebih lama menuju ke terminal. 
2) Terminal baru lebih sepi dibanding terminal yang lama sehingga 
pendapatan pedagang dan awak bus menurun (Gambar 8, halaman 
61). 
3) Lokasi dagang yang kurang strategis atau jauh dari lokasi 
pemberhentian penumpang sehingga pendapatan pedagang 
menurun (Gambar 6 dan 7, halaman 61). 
4) Lokasi kios dan los pedagang berubah sesuai lotre sehingga harus 
mencari pelanggan baru. Hal ini mempengaruhi pendapatan yang 
diperoleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Lokasi dagang yang dekat pemberhentian bus 
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Gambar 5. Lokasi dagang dekat ruang tunggu 
penumpang 
Gambar 6. Lokasi kios agen bus 
yang berada di bagian depan 
terminal 
Gambar 7. Lokasi kios agen bus 
yang jauh dari tempat 
pemberhentian penumpang 
Gambar 8. Kondisi terminal yang sepi pengunjung 
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e. Sarana Prasarana Terminal Dhaksinarga Baru 
Tanggapan masyarakat terhadap sarana prasarana yang ada di 
terminal Dhaksinarga baru dapat diketahui dari tabel berikut: 
Tabel 16. Tanggapan Masyarakat terhadap Sarana Prasarana Terminal 
No Tanggapan F (jiwa) % 
1 Lengkap 71 61,20 
2 Tidak lengkap 45 38,80 
Jumlah 116 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa terdapat 71 responden 
(61,20%) yang mengatakan bahwa sarana prasarana yang ada di 
terminal Dhaksinarga baru sudah lengkap. Alasan responden 
menjawab lengkap adalah karena lokasi terminal Dhaksinarga baru 
sudah didukung dengan adanya sarana prasarana seperti mushola, 
toilet, listrik, lahan parkir dan pohon perindang (Gambar  9,10 dan 12, 
halaman 63-64). Sarana prasarana yang ada di terminal Dhaksinarga 
baru cukup membuat responden merasa nyaman.     
       Responden yang mengatakan bahwa sarana prasarana di terminal 
Dhaksinarga baru tidak lengkap berjumlah 45 responden (38,80%). 
Alasan responden menjawab tidak lengkap antara lain: 
1) Bangunan terminal masih baru akan tetapi tidak semua tembok, 
masih ada bangunan yang dari triplek. 
2) Kios agen bus belum memiliki fasilitas telepon sebagai fasilitas  
penunjang agen bus. 
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3) Jumlah pohon perindang yang ada di terminal kurang memadai 
sehingga ada responden yang mengeluhkan panas (Gambar 11, 
halaman 64). 
4) Di bagian bangunan utama terminal ada bagian informasi akan 
tetapi tidak ada penjaga yang bertugas. 
5) Tidak ada fasilitas penunjang seperti pasar, toko alat tulis, ATM 
dan toko oleh-oleh atau fasilitas lainnya. 
6) Kios pedagang belum dilengkapi dengan fasilitas keran air bersih 
dan pembuangan limbah cuci, sehingga para pedagang harus 
mengangkut ke saluran pembuangan. 
7) Tidak ada atap atau kanopi di bagian penghubung antara parkir bus 
Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP) dengan angkutan desa 
sehingga pada saat hujan mengurangi kenyamanan penumpang 
karena penumpang kehujanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.  Mushola Gambar 10. Parkir Sepeda Motor 
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f. Kenyamanan Terminal Dhaksinarga Baru 
Tanggapan masyarakat terhadap kenyamanan di terminal 
Dhaksinarga baru dapat diketahui dari tabel berikut: 
Tabel 17. Tanggapan Masyarakat terhadap Kenyamanan Terminal 
No Tanggapan F (jiwa) % 
1 Nyaman 101 83,47 
2 Tidak nyaman 20 16,53 
Jumlah 121 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa terdapat 101 
responden (83,47%) merasa nyaman di terminal Dhaksinarga baru. 
Gambar 11. Toilet Terminal 
Gambar 12. Pohon Perindang 
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Alasan responden menjawab nyaman adalah karena lokasi terminal 
yang bersih, nyaman dan luas serta didukung dengan adanya sarana 
prasarana yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
merasa nyaman dengan adanya suasana di terminal Dhaksinarga baru. 
Menurut pengamatan peneliti, kodisi terminal Dhaksinarga baru di 
bagian dalam bangunan terasa nyaman dan sejuk, akan tetapi kodisi di 
luar bangunan terminal Dhaksinarga baru terasa panas dan gersang 
karena kurangnya jumlah pohon perindang sehingga tidak lagi terasa 
nyaman. 
       Responden yang mengatakan terminal Dhaksinarga baru tidak 
nyaman berjumlah 20 responden (16,53%). Alasan responden 
menjawab tidak nyaman antara lain: 
1) Responden merasa panas karena jumlah pohon perindang yang 
kurang  
memadai. Terdapat responden yang mengatakan bahwa “Terminal 
luas  
tapi panas”. 
2) Fasilitas atap di bagian los pedagang masih kurang memadai 
sehingga tetap terkena air hujan dan kepanasan saat panas terik. 
3) Terdapat jalan yang rusak di terminal Dhaksinarga baru. 
4) Dengan adanya terminal di Desa Selang, ada warga Desa Selang 
yang mengeluhkan bising karena banyak bus-bus yang lewat. 
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g. Keamanan Terminal Dhaksinarga Baru 
Tanggapan masyarakat terhadap keamanan di terminal 
Dhaksinarga baru berdasarkan data primer tahun 2013 dapat diketahui 
bahwa terdapat 121 responden (100%) merasa aman berada di terminal 
Dhaksinarga baru. Responden meliputi 56 pedagang (46,28%), 30 
awak bus (24,79%), 30 penumpang (24,79%) dan 5 warga Desa Selang 
yang membuka usaha di sekitar terminal Dhaksinarga baru (4,13%). 
Hal ini dibuktikan dengan hal-hal sebagai berikut: 
1) Tidak pernah terjadi kasus pencurian, baik di dalam terminal 
maupun di wilayah warga Desa Selang sekitar terminal. 
2) Pedagang di terminal tidak pernah merasa kehilangan barang-
barang dagangan. 
3) Tidak pernah terjadi keributan baik di dalam terminal ataupun di 
luar terminal. 
Hal ini menunjukkan bahwa semua responden merasa aman 
dengan adanya terminal Dhaksinarga baru. Di terminal Dhaksinarga 
baru terdapat 9 petugas keamanan atau satpam yang bertugas menjaga 
keamanan terminal. Petugas keamanan selalu berpatroli di dalam 
terminal guna mengecek keadaan terminal dan menjaga gerbang 
masuk serta gerbang keluar (Gambar 13 dan 14, halaman 67). Petugas 
yang bertugas menjaga gerbang keluar juga bertugas mencatat nomor 
bus yang keluar dari terminal Dhaksinrga baru. 
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h. Kebersihan Terminal Dhaksinarga Baru 
Tanggapan masyarakat terhadap kebersihan di terminal 
Dhaksinarga baru berdasarkan data primer tahun 2013, terdapat 116 
responden (100%) yang mengatakan bahwa terminal Dhaksinarga baru 
bersih. Responden meliputi 56 pedagang (46,28%), 30 awak bus 
(24,79%) dan 30 penumpang (24,79%). Hal ini menunjukkan bahwa 
semua responden merasa kebersihan terminal Dhaksinarga baru terjaga 
(Gambar 15, halaman 68). Di terminal Dhaksinarga baru terdapat 8 
petugas kebersihan yang bertugas menjaga kebersihan terminal. 
Petugas kebersihan selalu membersihkan seluruh bagian di terminal 
berdasarkan jadwal kerja atau shift kerja. Pembersihan oleh petugas 
kebersihan dilakukan setiap pagi, siang dan sore. Selain petugas 
kebersihan, para pedagang juga ikut menjaga kebersihan dengan cara 
Gambar 13. Pos penjaga gerbang keluar 
Terminal 
Gambar 14. Pos penjaga gerbang masuk 
Terminal 
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membuang sampah pada tempatnya dan selalu menyapu wilayah 
dagangnya (Gambar 16, halaman 68).. Awak bus pun juga ikut 
menjaga kebersihan terminal dengan cara membuang sampah pada 
tempatnya Tidak ada kegiatan kebersihan seperti kerja bakti yang 
dilakukan secara bersama-sama antara pedagang dan awak bus. 
      Menurut pengamatan peneliti, kebersihan di terminal Dhaksinarga 
baru sangat terjaga. Kondisi lantai yang bersih dan terdapat tempat 
sampah yang cukup memadai. Kondisi kebersihan terminal yang 
terjaga semakin membuat terminal Dhaksinarga baru menjadi tampak 
luas dan nyaman bagi pengguna terminal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Kondisi lantai di terminal yang bersih 
Gambar 16. Tempat sampah 
terminal 
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i. Lokasi Terminal Dhaksinarga Baru 
Tanggapan yang dimaksud adalah tanggapan mengenai lokasi yang 
strategis, apakah lokasi terminal Dhaksinarga baru strategis atau tidak 
menurut responden. Tanggapan masyarakat mengenai lokasi terminal 
Dhaksinarga baru dapat diketahui dari tabel berikut: 
Tabel 18. Tanggapan Masyarakat terhadap lokasi Terminal 
No Tanggapan F (jiwa) % 
1 Strategis 74 61,16 
2 Tidak strategis 47 38,84 
Jumlah 121 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa terdapat 74 responden 
(61,16%) yang menyatakan bahwa terminal Dhaksinarga baru strategis 
dan 47 responden (38,84%) menyatakan tidak strategis. Menurut 
responden yang mengatakan bahwa lokasi terminal Dhaksinarga baru 
tidak strategis adalah karena lokasi terminal yang jauh dari lokasi pusat 
kota dan fasilitas lain, seperti pasar dan toko-toko serta fasilitas 
lainnya. Untuk menuju ke pusat kota membutuhkan tambahan waktu 
dan biaya. Jarak antara terminal Dhaksinarga baru ke pusat kota 
kurang lebih 5 km.  
 
j. Aksesibilitas Terminal Dhaksinarga Baru 
Tanggapan yang dimaksud adalah tanggapan mengenai kemudahan 
menjangkau (aksesibilitas) terminal Dhaksinarga baru menurut 
responden. Tanggapan masyarakat mnegenai aksesibiltas terminal 
Dhaksinarga baru dapat diketahui dari tabel berikut: 
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Tabel 19. Tanggapan Masyarakat terhadap Aksesibilitas Terminal 
No Tanggapan F (jiwa) % 
1 Mudah dijangkau 77 66,38 
2 Tidak mudah dijangkau 39 33,62 
Jumlah 116 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa terdapat 77 responden 
(66,38%) yang menyatakan bahwa terminal Dhaksinarga baru mudah 
dijangkau. Responden yang mengatakan bahwa lokasi terminal 
Dhaksinarga baru mudah dijangkau adalah karena sebagian besar 
responden memiliki kendaraan pribadi berupa sepeda motor guna 
menuju ke terminal. Selain sepeda motor juga terdapat angkutan umum 
seperti angkutan perdesaan. 
 Responden yang menyatakan bahwa terminal Dhaksinarga baru 
tidak mudah dijangkau sebanyak 39 responden (33,62%). Menurut 
responden yang mengatakan bahwa lokasi terminal Dhaksinarga baru 
tidak mudah dijangkau adalah karena tidak adanya angkutan umum 
perdesaan yang melewati daerah tempat tinggal responden dan/atau 
angkutan umum yang meunju ke terminal dari arah tempat tinggal 
responden. Bagi responden yang tidak memiliki kendaraan pribadi 
seperti sepeda motor atau sepeda, maka responden tersebut akan 
merasa tidak mudah untuk menjangkau terminal yang lokasinya tidak 
dekat dengan tempat tinggal responden.  
 Lokasi terminal pada umumnya harus memenuhi syarat yang 
mudah dijangkau oleh masyarakat pengguna. Dengan kata lain, 
masyarakat pengguna bias dengan mudah menjangkau terminal dan 
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terdapat angkutan yang dapat menjangkau tempat tinggal responden. 
Fungsi dari terminal pada umumnya adalah untuk mempermudah 
masyarakat dalam hal transportasi. Apabila lokasi terminal tidak 
mudah dijangkau atau aksesibilitasnya rendah maka kegunaan dari 
terminal tersebut kurang maksimal. Dari hasil data di atas dapat 
disimpulkan bahwa tingkat aksesibilitas terminal Dhaksinarga baru 
cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan adanya lebih dari separuh total 
responden yang mengakui bahwa lokasi terminal Dhaksinarga baru 
mudah dijangkau. 
      Data mengenai ada atau tidaknya angkutan umum yang dapat 
digunakan untuk menjangkau lokasi tempat tinggal responden dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 20. Angkutan umum yang tersedia 
No Pilihan F (jiwa) % 
1 Ada 110 94,83 
2 Tidak 6  5,17 
Jumlah 116 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 20 dapat disimpulkan bahwa hampir semua 
responden yang dapat menjangkau tempat tinggalnya dengan 
menggunakan angkutan umum yang tersedia di terminal Dhaksinarga 
baru Bagi responden yang tidak menjawab tidak dikarenakan daerah 
tempat tinggal responden tidak dilewati jalur/trayek angkutan umum. 
Hal ini dikarenakan daerah tempat tinggal responden yang jauh dari 
jalan raya dan tidak memungkinkan untuk dilewati bus sehingga 
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responden tersebut hanya mengandalkan jenis angkutan lain seperti 
sepeda motor atau sepeda. 
Data mengenai jenis kendaraan yang digunakan responden untuk 
manjangkau lokasi terminal Dhaksinarga baru dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 21. Jenis Kendaraan yang Digunakan Responden 
No Jenis Angkutan F (jiwa) % 
1 Mobil 2   1,72 
2 Sepeda motor 63 54,31 
3 Sepeda 5   4,31 
4 Bus 37 31,90 
5 Lainnya 9   7,76 
Jumlah 116 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 21 dapat disimpulkan bahwa untuk menjangkau 
lokasi terminal Dhaksinarga baru responden menggunakan berbagai 
macam jenis angkutan, antara lain mobil, sepeda motor, sepeda, 
angkutan umum atau bus dan lainnya atau jalan kaki. Responden yang 
memilih untuk berjalan kaki menuju ke terminal Dhaksinarga baru 
dikarenakan jarak terminal dan tempat tinggal responden relatif dekat 
yaitu kurang dari 1 km. 
 
k. Kondisi Jalan Terminal Dhaksinarga Baru 
Kondisi jalan yang dimaksud adalah kondisi atau kualitas jalan di 
sekitar terminal Dhaksinarga baru yang dinilai oleh responden, apakah 
dalam kondisi yang baik atau tidak. Kondisi jalan di terminal 
Dhaksinarga baru dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 22. Kondisi Jalan di Terminal Dhaksinarga baru 
No Kondisi Jalan F (jiwa) % 
1 Baik 102 87,93 
2 Tidak baik 14 12,07 
Jumlah 116 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa terdapat 102 
responden (87,93%) mengatakan kondisi jalan di terminal Dhaksinarga 
baru dalam kondisi baik (Gambar 17, halaman 73) dan 14 responden 
(12,07%) mengatakan bahwa kondisi jalan di terminal Dhaksinarga 
baru dalam kondisi tidak baik (Gambar 18, halaman 73). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Kondisi jalan depan terminal yang dalam keadaan baik 
Gambar 18. Kondisi jalan di dalam terminal yang dalam keadaan 
rusak dan becek 
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l. Jarak Terminal dan Tempat Tinggal Responden 
Jarak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
tanggapan masyarakat mengenai relokassi terminal. Jarak yang 
dimaksud adalah jarak tempat tinggal responden ke terminal 
Dhaksinarga baru. Jarak tempat tinggal responden dan terminal 
Dhaksinarga baru dapat diketahui dari tabel berikut: 
Tabel 23. Jarak Tempat Tinggal Responden dan Terminal 
No Jarak (Km) F (jiwa) % 
1 1 – 12 34 29,31 
2 13 – 24  60 51,72 
3 25 – 36  14 12,07 
4 37 – 48  5 4,31 
5 49 – 60 3 2,59 
Jumlah 116 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa jarak tempat tinggal 
responden ke terminal Dhakisnarga baru terbanyak adalah jarak 13 – 
24 Km yang berjumlah 60 responden (51,72%) dan jarak tempat 
tinggal responden ke terminal Dhaksinarga baru yang paling sedikit 
adalah jarak 49 – 60 Km dengan jumlah responden 3 orang (2,59%). 
Responden dengan jarak rumah tinggal ke terminal Dhakisnarga baru 
dengan jarak 49 – 60 Km adalah responden yang berasal dari luar 
daerah Kabupaten Gunungkidul.  
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m. Faktor yang Membedakan Lokasi Terminal Dhaksinarga Lama 
dan Terminal Dhaksinarga Baru 
Kondisi di terminal Dhaksinarga lama berbeda dengan kondisi di 
terminal Dhaksinarga baru. Hal ini dapat dilihat dari segi lokasi, luas, 
keterjangkauan atau aksesibilitas, sarana prasarana yang tersedia, 
kenyamanan, kebersihan, penataan pedagang dan kondisi jalan. Faktor 
yang membedakan lokasi terminal Dhaksinarga lama dan Terminal 
Dhaksinarga baru dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 24. Perbedaan Terminal Dhaksinarga Lama dan Baru 
No. Faktor Pembeda 
Terminal 
Dhaksinarga lama 
Terminal 
Dhaksinarga baru 
1 Lokasi 
Dekat dengan pusat 
kota (jarak kurang 
dari 2 km) 
Tidak dekat dengan 
pusat kota (jarak 
kurang lebih 5 km) 
2 Aksesibilitas Tinggi Cukup tinggi 
3 Luas 2 ha 5 ha 
4 Kebersihan 
Cenderung agak 
kumuh 
Lebih bersih 
5 Kenyamanan Agak kurang nyaman Lebih nyaman 
6 
Penataan Pedagang 
Tidak terstrukutur 
Lebih terstruktur dan 
sudah sesuai dengan 
jenis usaha dagang. 
7 Kondisi jalan 
Jalur keluar-masuk 
dan jalur transit 
berupa jalan berlapis 
aspal. 
Seluruh jalur ditutup 
dengan paving block.  
8 
Fasilitas penunjang 
di luar terminal (pom 
bensin, pasar, ATM, 
dan toko oleh-oleh 
atau toko-toko 
lainnya) 
Sudah ada Belum ada 
 
Perbedaan ketersediaan sarana prasarana yang berada di dalam 
terminal Dhaksinarga lama dan terminal Dhaksinarga baru dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 25. Fasilitas di terminal Dhaksinarga Lama dan Baru 
No. Fasilitas 
Terminal 
Dhaksinarga lama 
Terminal 
Dhaksinarga baru 
1 Alat transportasi Tersedia Tersedia 
2 Jalur pemberangkatan Tersedia Tersedia 
3 Jalur Kedatangan Tersedia Tersedia 
4 Kios dan los Tersedia Tersedia 
5 Air bersih Tersedia Tersedia 
6 Tempat parkir Tersedia Tersedia 
7 Tempat tunggu pengunjung Tersedia Tersedia 
8 Rambu-rambu Tersedia Tersedia 
9 Mushola Tersedia Tersedia 
10 ATM Tersedia Tidak Tersedia 
11 Toilet Tersedia Tersedia 
12 Ruang pengobatan Tidak Tersedia  Tidak Tersedia 
13 Telepon Umum Tersedia Tidak Tersedia 
14 Tempat penitipan barang Tidak Tersedia  Tidak Tersedia 
15 Taman Tidak Tersedia  Tersedia 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
 
n. Harapan Responden terhadap Pengembangan Terminal 
Dhaksinarga Baru 
Harapan responden terhadap pengembangan terminal Dhaksinarga  
baru sebagai berikut: 
1) Dibangunnya fasilitas penunjang seperti pom bensin, ATM, toko 
alat tulis, tempat fotocopy, dan toko oleh-oleh. 
2) Menyempurnakan bangunan terminal Dhaksinarga baru eperti 
dibangunnya atap parkiran sepeda motor, menambah jumlah pohon 
perindang dan memperbaiki bangunan yang sudah rusak. 
3) Pemerintah hendaknya mengembangkan terminal Dhaksinarga 
baru agar pengunjung yang datang lebih ramai sehingga 
pendapatan pedagang dan awak bus semakin meningkat. 
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Gambar 19 
Skema Hasil Pembahasan Tanggapan Masyarakat Pengguna terhadap Relokasi 
Terminal Dhaksinarga Baru 
 
 
 
 
1. Tanggapan terhadap Rencana Relokasi Terminal 
Hampir semua (83,73%) responden sudah 
mengetahui mengenai rencana relokasi terminal 
Dhaksinarga. Sumber infomasi antara lain resmi dari 
pemerintah, masyarakat lain dan koran serta radio.  
2. Tanggapan terhadap Relokasi Terminal 
57,85%  responden menyetujui  terminal Dhaksinarga 
direlokasi ke Desa Selang. Akan tetapi, 53,72% 
responden mengatakan bahwa reolasi terminal tidak 
menguntungkan. 
 
3. Tanggapan terhadap sarana prasarana 
Mayoritas (61,20%) responden mengatakan bahwa 
sarana prasarana di terminal sudah lengkap dan dalam 
keadaan terawat.  
4. Tanggapan terhadap kenyamanan 
Hampir semua (83,47%) responden mengatakan 
bahwa kondisi terminal Dhaksinarga nyaman.  
5. Tanggapan terhadap keamanan dan kebersihan 
Semua (100%)  responden mengatakan bahwa 
kondisi terminal Dhaksinarga aman dan bersih. Hal 
ini dikarenakan adanya petugas yang bertugas untuk 
menjaga kebersihan dan keamanan terminal. 
6. Tanggapan terhadap lokasi, aksesibilitas dan 
kondisi jalan 
Mayoritas (66,38%) responden mengatakan bahwa 
lokasi terminal Dhaksinarga strategis, mudah 
dijangkau dan kondisi jalan yang baik 
Relokasi 
Terminal 
Dhaksinarga 
Baru 
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2. Pendapatan 
a. Lama Waktu Bekerja 
Responden yang diteliti adalah 56 pedagang dan 30 awak bus. 
Lama waktu bekerja di terminal dihitung sejak responden bekerja di 
terminal Dhaksinarga lama. Data mengenai lama waktu responden 
bekerja di terminal Dhaksinarga baru dapat diketahui dari tabel 
berikut: 
Tabel 26. Lama Waktu Responden Bekerja di Terminal 
No Lama Waktu (Tahun) F (jiwa) % 
1 3 – 11  20 23,26 
2 12 – 20    29 33,72 
3 21 – 29  23 26,74 
4 30 – 38  4 4,65 
5 39 – 47  10 11,63 
Jumlah 86 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui lama waktu responden 
bekerja di terminal Dhaksinarga sejak masih di terminal Dhaksinarga 
lama ataupun baru. Jumlah responden yang terbanyak adalah antara 12 
- 20 tahun atau dengan jumlah 29 responden (20,93%).  Responden 
yang terlama bekerja di terminal Dhaksinarga adalah responden yang 
bekerja selama kurun waktu 39 – 47 tahun dengan jumlah 10 
responden (11,63%).  
 
b. Alasan Bekerja 
       Responden yang bekerja di terminal Dhaksinarga baru mempunyai 
dua motif dalam melakukan pekerjaannya di terminal, yaitu sebagai 
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penghasilan utama dan penghasilan tambahan.  Responden yang 
diteliti adalah 56 responden yang bekerja sebagai pedagang. Awak bus 
tidak diteliti karena bekerja sebagai awak bus merupakan pekerjaan 
utama bagi 30 respoden awak bus. 
      Dari 56 responden, terdapat 48 responden (85,71%) yang 
berdagang sebagai penghasilan utama dan 8 responden (14,29%) yang 
berdagang sebagai penghasilan tambahan. Penghasilan utama bagi 
responden yang berdagang sebagai penghasilan tambahan antara lain 
membuka usaha di rumah, kaur desa dan pensiunan. Data alasan 
bekerja di terminal Dhaksinarga baru dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 27. Alasan Responden Bekerja di Terminal 
No Alasan F (jiwa) % 
1 Penghasilan utama 48 85,71 
2 Penghasilan tambahan 8 14,29 
Jumlah 56 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
 
c. Dampak Relokasi terhadap Pendapatan 
Relokasi terminal Dhaksinarga baru berdampak terhadap besarnya 
perolehan pendapatan responden. Responden yang diteliti sebanyak 91 
responden yang meliputi 56 pedagang, 30 awak bus dan 5 warga Desa 
Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhakinarga baru. Data 
mengenai dampak relokasi terhadap perolehan pendapatan responden 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 28. Dampak Relokasi terhadap Pendapatan 
No. Reponden 
Dampak Setelah Relokasi 
Berubah 
Tetap 
Naik Turun 
F (jiwa) % F (jiwa) % F (jiwa) % 
1 Pedagang 7 7,69 38 41,76 11 12,09 
2 Awak Bus 3 3,30 24 26,37 3 3,30 
3 Warga Desa 
Selang yang 
berdagang  di 
sekitar terminal 
Dhaksinarga baru 
3 3,30 - 0,00 2 2,20 
Total 13 14,29 62 68,13 16 17,59 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 28 dapat diketahui bahwa pendapatan responden 
banyak yang menurun setelah adanya relokasi terminal Dhaksinarga 
baru. Dari 91 responden terdapat 62 responden (68,13%) yang 
mengalami penurunan pendapatan. Responden yang mengalami 
penurunan meliiputi 38 pedagang (42,76%) dan 24 awak bus 
(26,37%). Hal ini dikarenakan menurunnya jumlah pengunjung 
terminal atau sepinya terminal. 
      Sumber konsumen pedagang di terminal Dhaksinarga baru hanya 
berasal dari penumpang dan awak bus saja. Pada saat masih di terminal 
Dhaksinarga lama, sumber konsumen pedagang berasal dari 
penumpang, awak bus, dan warga yang bukan penumpang. Warga 
bukan penumpang dapat bebas masuk ke terminal karena bangunan 
terminal tidak dibangun dengan pagar memutar dan penjagaan ketat 
seperti di terminal Dhaksinarga baru. Pedagang juga ada yang 
berdagang di depan terminal atau di pinggir jalan raya sehingga sangat 
mudah untuk dijangkau oleh konsumen tanpa harus masuk ke dalam 
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terminal. Sedangkan di terminal Dhaksinarga baru, lokasi dagang para 
pedagang berada di dalam terminal sehingga konsumen yang bukan 
penumpang tidak dapat bebas masuk terminal guna membeli barang 
dagangan para pedagang terminal.   
d. Besarnya Pendapatan 
Pendapatan merupakan perolehan keuntungan yang diperoleh 
responden yang meliupti pedagang, awak bus dan warga Desa Selang 
yang membuka usaha di sekitar terminal Dhaksinarga baru. Besarnya 
pendapatan dinyatakan dalam Rupiah per bulan. Pendapatan yang 
dimaksud adalah pendapatan bersih yang diperoleh setiap bulan tanpa 
memperhatikan pendapatan suami atau istri responden.  
1) Pedagang 
Pedagang yang mengalami perubahan pendapatan sebanyak 45 
responden. Besarnya pendapatan pedagang sebelum dan setelah 
relokasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 29. Pendapatan Pedagang 
No. Pendapatan (Rp/bulan) 
Sebelum relokasi Setelah relokasi 
F (jiwa) % F (jiwa) % 
1 200.000 – 933.332 16 35,56 29 64,44 
2 933.333 – 1.666.665  23 51,12 16 35,56 
3 1.666.666 – 2.399.999  6 13,22 - 0,00 
Jumlah 45 100,00 45 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat bahwa terdapat 45 
responden yang mengalami perubahan pendapatan setelah adanya 
relokassi terminal. Sebelum relokasi 51,12% pedagang 
berpendapatan antara Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan. 
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Setelah relokasi 64,44% pedagang berpendapatan antara Rp 
200.000,- -  Rp 933.332,- per bulan. Berdasarkan tabel 29 dapat 
disimpulkan bahwa besarnya selisih penurunan pendapatan hampir 
sebesar Rp 700.000,-. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi terminal 
Dhaksinarga baru yang sepi dan kondisi ini sangat merugikan bagi 
pedagang. 
      Dari 56 pedagang, terdapat 11 responden pedagang (12,22%) 
yang tidak mengalami perubahan perolehan pendapatan atau 
pendapatan tetap setelah adanya relokasi. Pendapatan pedagang 
yang tetap meliputi 2 pedagang (4,44%) berpendapatan antara Rp 
200.000,- - Rp 933.332,- per bulan, 5 pedagang (11,11%) 
berpendapatan antara Rp Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan 
dan 4 pedagang (8,89%) berpendapatan antara Rp 1.666.666,- – Rp 
2.399.999,- per bulan. 
2) Awak bus 
Awak bus yang mengalami perubahan pendapatan sebanyak 27 
responden. Besarnya pendapatan awak bus sebelum dan setelah 
relokasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 30. Pendapatan Awak Bus 
No. Pendapatan (Rp/bulan) 
Sebelum relokasi Setelah relokasi 
F (jiwa) % F (jiwa) % 
1 200.000 – 933.332 2 7,41 20 74,08 
2 933.333 – 1.666.665  22 81,48 6 22,22 
3 1.666.666 – 2.399.999  3 11,11 1 3,70 
Jumlah 27 100,00 27 100,00 
     Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
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      Berdasarkan tabel 30 dapat dilihat bahwa terdapat 27 
responden yang mengalami perubahan pendapatan setelah relokasi. 
Sebelum relokasi 81,48% awak bus berpendapatan antara Rp 
933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan. Setelah relokasi 74,08% 
pendapatan awak bus menjadi antara Rp 200.000,- - Rp 933.332,- 
per bulan. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
besarnya selisih penurunan pendapatan hampir sebesar Rp 
700.000,-. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi terminal Dhaksinarga 
baru yang sepi penumpang. 
      Dari 30 awak bus, terdapat 3 responden (3,33%) yang tidak 
mengalami perubahan perolehan pendapatan atau pendapatan tetap 
setelah adanya relokasi. Besarnya pendapatan awak bus yang tetap 
setelah relokasi berkisar antara Rp Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- 
per bulan. 
3) Warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal 
Dhaksinarga baru 
Terdapat 5 warga Desa Selang yang membuka usaha di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru. Warga Desa Selang di sekitar terminal 
Dhaksinarga baru, pada umumnya membuka usaha dagang 
makanan. Warga Desa Selang yang mengalami perubahan 
pendapatan sebanyak 3 responden. Besarnya pendapatan warga 
Desa Selang sebelum dan setelah relokasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 31. Pendapatan Warga Desa Selang 
No. 
Pendapatan 
(Rp/bulan) 
Sebelum relokasi Setelah relokasi 
F (jiwa) % F (jiwa) % 
1 200.000 – 933.332 2  66,67 - 0,00 
2 933.333 – 1.666.665  1 33,33 1 33,33 
3 1.666.666 – 2.399.999  - 0,00 2 66,67 
Jumlah 3 100,00 3 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 31 dapat dilihat bahwa sebelum relokasi 
66,67% pendapatan warga Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru kurang dari Rp 200.000,- - Rp 
933.332,- per bulan. Setelah relokasi 66,67% pendapatan warga 
Desa Selang menjadi Rp 1.666.666,- - Rp 2.399.999,- per bulan. 
Berdasarkan tabel 31 dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
relokasi terminal, warga Desa Selang mendapatkan keuntungan 
berupa kenaikan pendapatan hampir sebesar Rp 1.000.000,-. 
Responden yang mengalami kenaikan pendapatan adalah pedagang 
makanan berat. 
      Dari 5 warga Desa Selang, terdapat 2 responden (40,00%) yang 
tidak mengalami perubahan perolehan pendapatan atau pendapatan 
tetap setelah adanya relokasi terminal. Besarnya pendapatan 
responden setelah relokasi berkisar antara Rp 200.000,- – Rp 
933.332,- per bulan. 
 
e. Dampak Sosial Relokasi Terminal Dhaksinarga Baru 
      Relokasi pada umumnya kurang memperhitungkan lebih lanjut 
mengenai dampak terhadap lokasi yang digunakan untuk merelokasi. 
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Seperti halnya relokasi terminal Dhaksinarga. Terminal Dhaksinarga 
lama awalnya terletak di Desa Baleharjo Kecamatan Wonosari harus 
direlokasi karena suatu alasaan tertentu, lalu direlokasi ke terminal 
Dhaksinarga baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari. 
      Relokasi terminal Dhaksinarga baru di Desa Selang membawa 
dampak tersendiri bagi warga Desa Selang, baik dampak positif 
maupun dampak negatif. Dilihat dari segi perubahan pendapatan, 
relokasi terminal membawa dampak yang positif karena dapat 
menaikkan pendapatan warga Desa Selang yang membuka usaha di 
sekitar terminal Dhaksinarga baru. Dari 5 responden yang mengalami 
kenaikan pendapatan hanya 3 responden, akan tetapi ke depannya 
diharapkan terminal Dhaksinarga baru menjadi lebih maju lagi dan 
lebih ramai sehingga semua warga Desa Selang yang membuka usaha 
di sekitar terminal Dhaksinarga baru mendapatkan keuntungan lebih. 
      Jika dilihat dari segi negatif, relokasi terminal akan membawa 
dampak negatif berupa polusi udara dan meningkatnya tingkat 
kebisingan di daerah yang menjadi lokasi relokasi terminal. Dari 5 
responden warga Desa Selang yang diteliti, 3 diantaranya mengakui 
bahwa setelah adanya relokasi terminal ke Desa Selang tingkat 
kebisingan menjadi meningkat namun untuk polusi udara belum terasa 
dikarenakan lingkungan sekitar terminal masih banyak terdapat pohon-
pohon jati. 
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3. Masalah yang Dihadapi 
a. Masalah di Terminal Dhaksinarga Lama 
Delapan puluh enam responden (56 pedagang dan 30 awak bus) 
yang bekerja di terminal Dhaksinarga lama mengakui bahwa selama 
bekerja di terminal tidak pernah mengalami masalah baik yang 
berkaitan dengan pemerintah ataupun dengan sesama responden yang 
bekerja di terminal. Kondisi di terminal Dhaksinarga lama selalu 
dalam keadaan terkendali dan aman. Masalah muncul pada saat 
terminal Dhaksinarga harus direlokasi karena terdapat beberapa awak 
bus dan pedagang yang menolak relokasi terminal. 
b. Masalah di Terminal Dhaksinarga Baru 
Pada umumnya, masalah di terminal Dhaksinarga baru adalah 
masalah yang berkaitan dengan relokasi terminal. Dari 86 responden 
terdapat 9 responden (10,47%) yang mengakui bahwa terdapat 
masalah setelah menempati lokasi terminal Dhaksinarga baru. Masalah 
yang dihadapai oleh responden antara lain: 
1) Sepinya pengunjung terminal sehingga pendapatan pedagang dan 
awak bus menurun. 
2) Belum tersedianya fasilitas penunjang seperti ATM, telepon kios 
dan toko alat tulis yang menunjang kepentingan agen bus. 
3) Pedagang harus mengeluarkan biaya lebih guna menempati kios 
dan/atau los yang tersedia di terminal Dhakinarga baru. 
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4) Belum semua pedagang dapat direlokasi ke terminal Dhaksinarga 
baru sehingga sisa pedagang ini masih menempati lokasi terminal 
Dhaksinarga lama dengan cara menyewa ke pemerintah desa.  
Tidak ada permasalahan dalam hal pembagian nomor kios karena 
pembagian nomor kios dilakukan dengan sistem lotre. Pembagian kios 
dilakukan dengan sistem lotre dengan maksud agar tidak ada pedagang 
yang merasa dirugikan atau diuntungkan sehingga tidak muncul 
keributan antar pedagang. 
 
Gambar 20 
Skema Hasil Pembahasan Dampak Relokasi Terminal Dhaksinarga Baru terhadap 
Perubahan Pendapatan Pedagang, Awak bus dan Warga Desa Selang yang 
Berdagang di Sekitar Terminal Dhaksinarga Baru 
 
 
Relokasi 
Terminal 
Dhaksinarga 
Baru 
1. Perolehan Pendapatan Pedagang 
Pendapatan pedagang setelah relokasi terminal 
cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena 
sepinya pengunjung terminal. 
2. Perolehan Pendapatan Awak Bus 
Pendapatan awak bus setelah relokasi terminal 
cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena 
menurunnya jumlah penumpang yang 
menggunakan jasa transportasi angkutan umum. 
3. Perolehan Pendapatan Warga Desa Selang 
yang Berdagang di Sekitar Terminal 
Dhaksinarga Baru 
Pendapatan warga Desa Selang yang berdagang 
di sekitar terminal Dhaksinarga baru setelah 
relokasi terminal cenderung meningkat. Hal ini 
disebabkan karena jumlah konsumen meningkat 
sehingga perolehan pendapatan juga meningkat 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: 
1. Tanggapan responden mengenai relokasi terminal Dhaksinarga lama ke 
baru 
Terdapat 70 responden (57,85%) yang setuju terminal Dhaksinarga 
direlokasi  meliputi 36 pedagang (29,27%), 15 awak bus (12,20), 14 
penumpang (11,38%) dan 5 warga Desa Selang yang berdagang di sekitar 
terminal Dhaksinarga baru (4,06). Terdapat 51 responden (42,15%) yang 
tidak setuju terminal Dhaksinarga direlokasi meliputi 20 pedagang 
(16,26%), 15 awak bus (12,20%) dan 16 penumpang (13,01%). 
2. Dampak relokasi terhadap pendapatan 
Pendapatan responden setelah adanya relokasi terminal cenderung 
menurun. Dari 91 responden terdapat 63 responden (68,89%) yang 
mengalami penurunan pendapatan.  
a. Pedagang 
      Pedagang yang mengalami perubahan pendapatan sebanyak 45 
responden. Sebelum relokasi 51,12% pedagang berpendapatan antara 
Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan. Setelah relokasi pendapatan 
pedagang menjadi antara Rp 200.000,- -  Rp 933.332,- per bulan. Dari 
56 pedagang, terdapat 11 responden pedagang (12,22%) yang tidak 
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mengalami perubahan perolehan pendapatan atau pendapatan tetap 
setelah adanya relokasi. Pendapatan pedagang yang tetap meliputi 2 
pedagang (4,44%) berpendapatan antara Rp 200.000,- - Rp 933.332,- 
per bulan, 5 pedagang (11,11%) berpendapatan antara Rp Rp 933.333,- 
– Rp 1.666.665,- per bulan dan 4 pedagang (8,89%) berpendapatan 
antara Rp 1.666.666,- – Rp 2.399.999,- per bulan. 
b. Awak bus 
      Awak bus yang mengalami perubahan pendapatan sebanyak 27 
responden. Sebelum relokasi 81,48% awak bus berpendapatan antara 
Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per bulan. Setelah relokasi 74,08% 
pendapatan awak bus menjadi antara Rp 200.000,- - Rp 933.332,- per 
bulan.      Dari 30 awak bus, terdapat 3 responden (3,33%) yang tidak 
mengalami perubahan perolehan pendapatan atau pendapatan tetap 
setelah adanya relokasi. Besarnya pendapatan awak bus yang tetap 
setelah relokasi berkisar antara Rp Rp 933.333,- – Rp 1.666.665,- per 
bulan. 
c. Warga Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga 
baru 
      Warga Desa Selang yang mengalami perubahan pendapatan 
sebanyak 3 responden. sebelum relokasi 66,67% pendapatan warga 
Desa Selang yang berdagang di sekitar terminal Dhaksinarga baru 
kurang dari Rp 200.000,- - Rp 933.332,- per bulan. Setelah relokasi 
66,67% pendapatan warga Desa Selang menjadi Rp 1.666.666,- - 
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Rp 2.399.999,- per bulan.      Dari 5 warga Desa Selang, terdapat 2 
responden (40,00%) yang tidak mengalami perubahan perolehan 
pendapatan atau pendapatan tetap setelah adanya relokasi terminal. 
Besarnya pendapatan responden setelah relokasi berkisar antara Rp 
200.000,- – Rp 933.332,- per bulan. 
 
B. SARAN 
1. Bagi Pemerintah 
Untuk mengembangkan terminal Dhaksinarga baru dengan cara: 
a. Kerjasama yang baik antara pedagang dan awak bus dengan 
pemerintah, khususnya dinas perhubungan untuk melakukan 
pengembangan terminal Dhaksinarga baru di Desa Selang. 
b. Sosialisasi mengenai program-program pemerintah yang berkaitan 
dengan pedagang dan awak bus guna pengembangan terminal 
Dhaksinarga baru. 
c. Bantuan dalam hal dana pinjaman. 
d. Penyempurnaan bangunan terminal dan fasilitas penunjang lainnya 
seperti ATM, pasar, serta toko lainnya. 
e. Pemerintah melakukan upaya-upaya guna meramaikan terminal dan 
memperkenalkan lokasi terminal yang baru, misalnya dengan cara 
menyelenggarakan kegiatan sehari gratis dan/atau mendapat potongan 
harga untuk naik angkutan umum yang tersedia di terminal 
Dhaksinarga baru dengan trayek dalam wilayah Kabupaten 
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Gunungkidul atau menyelenggarakan acara wayangan di terminal 
Dhaksinarga baru. 
2. Bagi Masyarakat Pengguna terminal (Pedagang, Awak bus dan 
Penumpang) 
a. Sebaiknya masyarakat pengguna terminal dapat menjaga kebersihan,  
kenyamanan terminal agar kondisi terminal Dhaksinarga baru selalu 
dalam keadaan bersih dan nyaman. 
b. Sebaiknya pedagang dan awak bus bersikap ramah sehingga banyak 
penumpang yang merasa puas akan pelayanan di terminal. 
c. Sebaiknya pedagang dan awak bus menyadari bahwa pemerintah 
merelokasi terminal demi kepentingan bersama, oleh karena itu 
mendukung pemerintah dapat menciptakan hubungan yang harmonis 
3. Bagi Peneliti Lain 
a. Penelitian ini hanya mengungkap tanggapan masyarakat pengguna 
terminal Dhaksinarga baru terhadap relokasi terminal Dhaksinarga 
baru di Desa Selang dan dampak relokasi terhadap perubahan 
perolehan pendapatan, sehingga masih terdapat aspek-aspek lain yang 
belum diteliti. 
b. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya dapat menganalisis dan 
mengidentifikasi tingkat kelayakan terminal Dhaksinarga baru di Desa 
Selang dari segi geografis dan dampak yang ditimbukan bagi warga 
Desa  Selang seperti kebisingan dan/atau polusi udara. 
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LAMPIRAN I 
KISI-KISI dan INSTRUMEN 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
1. Kisi-kisi angket (questionnaire) 
 
a. Kisi-Kisi Angket Pedagang 
No Variabel Indikator No. butir 
1 Karakteristik 
responden 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Alamat 
e. Pekerjaan  
f. Pendidikan terakhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2 Tanggapan 
pengguna 
terminal 
a. Rencana relokasi terminal 
b. Setelah relokasi 
c. Sarana prasarana 
d. Kenyamanan 
e. Kebersihan  
f. Keamanan 
g. Perbedaan dengan terminal lama 
h. Lokasi  
i. Aksesibilitas 
j. Kondisi jalan 
k. Jarak rumah responden ke terminal 
l. Harapan ke depannya 
7, 8, 9, 10, 11, 12 
13, 14, 15 
16, 17, 18 
19, 20, 21 
25, 26, 27, 28 
22, 23, 24 
37 
33 
29, 30, 31, 35, 36,  
34 
32 
38 
2 Pendapatan a. Lamanya waktu bekerja 
b. Alasan bekerja 
c. Dampak relokasi terhadap 
perubahan pendapatan 
d. Besarnya pendapatan 
e. Sumber pendapatan 
39 
40 
41 
 
42, 43 
44 
4 Masalah yang 
dihadapi 
pedagang 
a. Masalah di lokasi lama 
b. Masalah di lokasi baru 
45, 46 
47, 48 
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b. Kisi-Kisi Angket Awak Bus 
No Variabel Indikator No. butir 
1 Karakteristik 
responden 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Alamat 
e. Pekerjaan  
f. Pendidikan terakhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2 Tanggapan 
pengguna 
terminal 
a. Rencana relokasi terminal 
b. Setelah relokasi 
c. Sarana prasarana 
d. Kenyamanan 
e. Kebersihan  
f. Keamanan 
g. Perbedaan dengan terminal lama 
h. Lokasi  
i. Aksesibilitas 
j. Kondisi jalan 
k. Jarak rumah responden ke terminal 
l. Harapan ke depannya 
7, 8, 9, 10, 11, 12 
13, 14, 15 
16, 17, 18 
19, 20, 21 
25, 26, 27, 28 
22, 23, 24 
37 
33 
29, 30, 31, 35, 36 
34 
32 
38 
2 Pendapatan a. Lamanya waktu bekerja 
b. Dampak relokasi terhadap perubahan 
pendapatan 
c. Besarnya pendapatan 
39 
40 
 
41, 42 
4 Masalah yang 
dihadapi awak 
bus 
a. Masalah di lokasi lama 
b. Masalah di lokasi baru 
43, 44 
45, 46 
 
c. Kisi-kisi Angket Penumpang 
No Variabel Indikator No. butir 
1 Karakteristik 
responden 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Alamat 
e. Pekerjaan  
f. Pendidikan terakhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2 Tanggapan 
pengguna 
terminal 
a. Rencana relokasi terminal 
b. Setelah relokasi 
c. Sarana prasarana 
d. Kenyamanan 
e. Kebersihan  
f. Keamanan 
g. Perbedaan dengan terminal lama 
h. Lokasi  
7, 8, 9, 10, 11 
12, 13, 14 
15, 16, 17 
18, 19, 20 
24 
21, 22, 23 
33 
329 
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i. Aksesibilitas 
j. Kondisi jalan 
k. Jarak rumah responden ke terminal 
l. Harapan ke depannya 
25, 26, 27, 31, 32 
30 
28 
34 
 
d. Kisi-Kisi Angket Warga Desa Selang 
No Variabel Indikator No. butir 
1 Karakteristik 
responden 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Alamat 
e. Pekerjaan  
f. Pendidikan terkahir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2 Tanggapan 
penduduk Desa 
Selang 
a. Rencana relokasi terminal 
b. Setelah adanya relokasi 
c. Keamanan 
d. Kenyamanan 
e. Lokasi 
f. Harapan 
7, 8, 9, 10, 11 
12, 13, 14 
15, 16, 17 
18, 19, 20 
21 
22 
3 Pendapatan  a. Usaha 
b. Dampak terhadap pendapatan 
c. Dampak sosial 
23 
24, 25, 26 
27 
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ANGKET PENELITIAN 
 
 PENGGUNA TERMINAL DHAKSINARGA BARU di DESA SELANG 
KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
 
“Tanggapan Masyarakat Pengguna Terhadap Relokasi Terminal 
Dhaksinarga Baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul” 
 
 
Pedoman angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi guna penulisan 
skripsi dalam rangka menyelesaikan studi sarjana di Jurusan Pendidikan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tesebut, 
saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memberikan informasi sesuai 
dengan pertanyaan yang telah disediakan. Segala informasi yang telah diberikan 
akan tetap terjaga kerahasiaannya dan hanya kepentingan penelitian. Atas 
bantuannya saya ucapkan banyak terimakasih. 
 
 
 
Peneliti 
 
(Deanesia Costari Solid Hartanti) 
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ANGKET PENELITIAN  
 
PEDAGANG TERMINAL DHAKSINARGA BARU DI DESA SELANG 
KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu dengan benar. 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan 
cermat sebelum Bapak/Ibu menjawabnya.  
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : ……………………………… 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Usia   : ………. tahun 
4. Alamat /Daerah Asal : 
……………………………………………………… 
5. Pekerjaan  : ……………………… 
6. Pendidikan formal terkahir : (  ) PT 
             (  ) SMA/sederajat 
             (  ) SMP/sederajat 
             (  ) SD/sederajat 
             (  ) tidak tamat SD 
 
B. Tanggapan pedagang tentang relokasi 
7. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah mengetahui adanya relokasi 
terminal? 
a. Sudah 
b. Belum 
8. Jika sudah, dari mana? 
a. Resmi/formal dari pemerintah 
b. Masyarakat lain 
c. Lainnya, sebutkan ……………….. 
9. Jika belum, mengapa?.................................................................................. 
………………………………………………………………………. …….. 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai relokasi terminal Dhaksinarga 
ke desa Selang pada saat relokasi masih berupa rencana? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
11. Jika setuju, apa alasnnya?……………………………………………… 
………………………………………………………………………………
… 
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12. Jika tidak, apa alasannya? 
……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
13. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya relokasi terminal? 
a. Menguntungkan 
b. Tidak menguntungkan 
14. Jika menguntungkan, apa alasannya? ….………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
15. Jika tidak menguntungkan, apa alasannya?……………………………… 
…………………………………………………………………………… 
16. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sarana prasarana yang ada di 
lokasi terminal Dhaksinarga? 
a. Lengkap 
b. Tidak lengkap 
17. Jika lengkap, apa alasannya?.......................................................................... 
…………………………………………………………………………… 
18. Jika tidak, apa alasannya? Apa yang harus 
disediakan?................................. 
……………………………………………………………………………… 
19. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai kondisi terminal yang 
ditempati sekarang? 
a. Nyaman 
b. Tidak nyaman 
20. Jika nyaman, apa alasnnya?........................................................................... 
……………………………………………………………………………… 
21. Jika tidak nyaman, apa alasannya?……………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
22. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai kondisi keamanan di lokasi 
terminal yang baru? 
a. Aman 
b. Tidak aman 
23. Jika aman, apa alasnnya?.............................................................................. 
…………………………………………………………………………… 
24. Jika tidak aman, apa alasannya?………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
25. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat kebersihan di terminal 
Dhaksinarga? 
a. Bersih 
b. Tidak bersih 
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26. Apakah ada kegiatan yang dilakukan oleh pengguna terminal (awak bus 
dan pedagang) untuk menjaga kebersihan terminal? 
a. Ada 
b. Tidak 
27. Jika ada, apa saja?........................................................................................ 
……………………………………………………………………………… 
28. Jika tidak, mengapa? ………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………
. 
29. Apakah Bapak/Ibu merasa mudah untuk menjangkau terminal? 
a. Mudah 
b. Tidak 
30. Jika mudah, apa alasannya?.......................................................................... 
……………………………………………………………………………… 
31. Jika tidak, apa alasannya?............................................................................. 
…………………………………………………………………………… 
32. Berapa jarak lokasi terminal dari rumah Bapak/Ibu? ………………….. km 
33. Apakah Bapak/Ibu merasa lokasi terminal Dhaksinarga saat ini strategis? 
a. Strategis 
b. Tidak strategis 
34. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu kualitas/kondisi jalan untuk mencapai 
terminal Dhaksinarga di Desa Selang? 
a. Baik 
b. Tidak baik 
35. Apakah angkutan umum dapat menjangkau daerah tempat tinggal 
bapak/ibu? 
a. Ya 
b. Tidak  
36. Jenis angkutan apa yang digunakan untuk menjangkau terminal 
Dhaksinarga? 
a. Mobil 
b. Motor 
c. Sepeda 
d. Bus  
e. Lainnya……. 
37. Menurut Bapak/Ibu, faktor apakah yang membedakan antara lokasi 
terminal lama dengan lokasi terminal yang baru?................................ 
…………………………………………………………………………… 
38. Apa yang Bapak/Ibu harapkan mengenai terminal ini ke depannya?......... 
………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………….. 
 
C. Dampak relokasi terhadap perubahan pendapatan 
39. Sejak kapan Bapak/Ibu bekerja di terminal Dhaksinraga? 
40. Apa alasan bekerja di terminal Dhaksinarga? 
a. Sumber penghasilan utama 
b. Sumber penghasilan tambahan, pekerjaan utamanya ………………. 
41. Apakah pendapatan Bapak/Ibu berubah setelah adanya relokasi terminal? 
a. Ya 
b. Tidak 
42. Jika ya, berapakah pendapatan Bapak/Ibu sebelum relokasi terminal dan 
setelah relokasi? 
 Pendapatan sebelum relokasi sebesar Rp ………………/bulan 
 Pendapatan setelah relokasi sebesar Rp ………………./bulan 
43. Jika tidak, berapakah pendapatan Bapak/Ibu? Rp …………………./bulan 
44. Dari mana sajakah sumber pendapatan/ asal pembeli dagangan yang 
Bapak/Ibu jual? 
 Sebelum relokasi : …………………………………………………. 
 Setelah relokasi : ……………………...…………………………… 
 
D. Masalah yang dialami 
45. Adakah masalah saat bekerja di terminal lama?  
a. Ya 
b. Tidak 
46. Jika ya, apa sajakah masalah yang Bapak/Ibu alami saat bekerja di 
terminal lama?................................................................................................ 
……………………………………………………………………………… 
47. Adakah masalah saat bekerja di terminal baru?  
a. Ya 
b. Tidak 
48. Jika ya, apa sajakah masalah yang Bapak/Ibu alami saat bekerja di 
terminal baru?................................................................................................. 
……………………………………………………………………………. 
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ANGKET PENELITIAN 
AWAK BUS TERMINAL DHAKSINARGA BARU DI DESA SELANG 
KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu dengan benar. 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan 
cermat sebelum Bapak/Ibu menjawabnya.  
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : ……………………………… 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Usia   : ………. tahun 
4. Alamat /Daerah Asal : 
……………………………………………………… 
5. Pekerjaan  : ……………………… 
6. Pendidikan formal terkahir : (  ) PT 
             (  ) SMA/sederajat 
             (  ) SMP/sederajat 
             (  ) SD/sederajat 
             (  ) tidak tamat SD 
 
B. Tanggapan tentang relokasi 
7. Apakah sebelumnya Bapak sudah mengetahui adanya relokasi terminal? 
a. Sudah 
b. Belum 
8. Jika sudah, dari mana? 
a. Resmi/formal dari pemerintah 
b. Masyarakat lain 
c. Lainnya, sebutkan ……………….. 
9. Jika belum, mengapa? …………………………………………..…………. 
…………………………………………………………………………… 
10. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai relokasi terminal Dhaksinarga ke 
desa Selang pada saat relokasi masih berupa rencana? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
11. Jika setuju, apa alasnnya? ……………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
12. Jika tidak, apa alasannya?………………………………………………… 
13. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai adanya relokasi terminal? 
a. Menguntungkan 
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b. Tidak menguntungkan 
14. Jika menguntungkan, apa alasnnya? ….…………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
15. Jika tidak menguntungkan, apa alasannya?…………………………… 
…………………………………………………………………………… 
16. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai sarana prasarana yang ada di 
lokasi terminal Dhaksinarga? 
a. Lengkap dan terawat 
b. Tidak lengkap dan tidak terawat 
17. Jika lengkap, apa alasannya?.......................................................................... 
…………………………………………………………………………… 
18. Jika tidak, apa alasannya? Apa yang harus disediakan?............................... 
……………………………………………………………………………… 
19. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai kondisi terminal yang ditempati 
sekarang? 
a. Nyaman 
b. Tidak nyaman 
20. Jika nyaman, apa alasannya?......................................................................... 
……………………………………………………………………………… 
21. Jika tidak nyaman, apa alasannya?……………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
22. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai kondisi keamanan di lokasi 
terminal yang baru? 
a. Aman 
b. Tidak aman 
23. Jika aman, apa alasnnya?............................................................................... 
…………………………………………………………………………… 
24. Jika tidak aman, apa alasannya?…………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
25. Menurut Bapak, bagaimana tingkat kebersihan di terminal Dhaksinarga? 
a. Bersih 
b. Tidak bersih 
26. Apakah ada kegiatan yang dilakukan oleh pengguna terminal (awak bus 
dan pedagang) untuk menjaga kebersihan terminal? 
a. Ada 
b. Tidak 
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27. Jika ada, apa saja?........................................................................................ 
……………………………………………………………………………… 
28. Jika tidak, mengapa? ………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………… 
29. Apakah Bapak merasa mudah untuk menjangkau terminal? 
a. Mudah 
b. Tidak 
30. Jika mudah, apa alasannya?.......................................................................... 
……………………………………………………………………………… 
31. Jika tidak, apa alasannya?.............................................................................. 
…………………………………………………………………………… 
32. Berapa jarak lokasi terminal dari rumah Bapak?............... km 
33. Apakah Bapak merasa lokasi terminal Dhaksinarga saat ini strategis? 
a. Strategis 
b. Tidak strategis 
34. Bagaimana tanggapan Bapak kualitas/kondisi jalan untuk mencapai 
terminal Dhaksinarga di Desa Selang? 
a. Baik 
b. Tidak baik 
35. Apakah angkutan umum dapat menjangkau daerah tempat tinggal 
bapak/ibu? 
a. Ya 
b. Tidak  
36. Jenis angkutan apa yang digunakan untuk menjangkau terminal 
Dhaksinarga? 
a. Mobil   d. Bus 
b. Motor   e. lainnya, sebutkan ……………….. 
c. Sepeda 
37. Menurut Bapak, faktor apakah yang membedakan antara lokasi terminal 
lama dengan lokasi terminal yang baru?…………………………………. 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
38. Apa yang Bapak harapkan mengenai terminal ini ke depannya?................. 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………….. 
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C. Dampak relokasi terhadap perubahan pendapatan 
39. Sejak kapan Bapak bekerja di terminal Dhaksinraga? 
40. Apakah pendapatan Bapak berubah setelah adanya relokasi terminal? 
a. Ya 
b. Tidak 
41. Jika ya, berapakah pendapatan Bapak sebelum relokasi terminal dan 
setelah relokasi? 
 Pendapatan sebelum relokasi sebesar Rp …………………../bulan 
 Pendapatan setelah relokasi sebesar Rp ……………………/bulan 
42. Jika tidak, berapakah pendapatan Bapak? Rp ………………../bulan 
 
D. Masalah yang dialami 
43. Adakah masalah saat bekerja di terminal lama?  
a. Ya 
b. Tidak 
44. Jika ya, apa sajakah masalah yang Bapak alami saat bekerja di terminal 
lama?..............................................................................................................
.....………………………………………………………………………...…
……………………………………………………………………………… 
45. Adakah masalah saat bekerja di terminal baru?  
a. Ya 
b. Tidak 
46. Jika ya, apa sajakah masalah yang Bapak alami saat bekerja di terminal 
baru?……………………………………………………………..…………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
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ANGKET PENELITIAN 
 
PENUMPANG TERMINAL DHAKSINARGA BARU DI DESA SELANG 
KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu dengan benar. 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan 
cermat sebelum Bapak/Ibu menjawabnya.  
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : ……………………………… 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Usia   : ………. tahun 
4. Alamat /Daerah Asal : 
……………………………………………………… 
5. Pekerjaan  : ……………………… 
6. Pendidikan formal terkahir : (  ) PT 
             (  ) SMA/sederajat 
             (  ) SMP/sederajat 
             (  ) SD/sederajat 
             (  ) tidak tamat SD 
 
B. Tanggapan terhadap relokasi 
7. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu/Sdr sudah mengetahui adanya relokasi 
terminal? 
a. Sudah 
b. Belum 
8. Jika sudah, dari mana? 
a. Resmi/formal dari pemerintah 
b. Masyarakat lain 
c. Lainnya, sebutkan ……………….. 
9. Jika belum, mengapa? …………………………………………………. 
…………………………………………………………………………… 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr mengenai relokasi terminal 
Dhaksinarga ke desa Selang pada saat relokasi masih berupa rencana? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
11. Jika setuju, apa alasnnya? ………………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
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12. Jika tidak, apa alasannya? ……………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
13. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr mengenai adanya relokasi terminal? 
a. Menguntungkan 
b. Tidak menguntungkan 
14. Jika menguntungkan, apa alasnnya? ….…………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
15. Jika tidak menguntungkan, apa alasannya?……………………………… 
…………………………………………………………………………… 
16. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr mengenai sarana prasarana yang ada 
di lokasi terminal Dhaksinarga? 
a. Lengkap dan terawat 
b. Tidak lengkap dan tidak terawat 
17. Jika lengkap, apa alasannya?.......................................................................... 
…………………………………………………………………………… 
18. Jika tidak, apa alasannya? Apa yang harus disediakan?................................ 
……………………………………………………………………………… 
19. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr mengenai kondisi terminal yang 
ditempati sekarang? 
a. Nyaman 
b. Tidak nyaman 
20. Jika nyaman, apa alasannya?.......................................................................... 
…………………………………………………………………………… 
21. Jika tidak nyaman, apa alasannya?……………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
22. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr mengenai kondisi keamanan di 
lokasi terminal yang baru? 
c. Aman 
d. Tidak aman 
23. Jika aman, apa alasnnya?.............................................................................. 
…………………………………………………………………………… 
24. Jika tidak aman, apa alasannya?…………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
25. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, bagaimana tingkat kebersihan di terminal 
Dhaksinarga? 
a. Bersih 
b. Tidak bersih 
26. Apakah Bapak/Ibu/Sdr merasa mudah untuk menjangkau terminal? 
a. Mudah 
b. Tidak 
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27. Jika mudah, apa alasannya?........................................................................... 
……………………………………………………………………………… 
28. Jika tidak, apa alasannya?.............................................................................. 
…………………………………………………………………………… 
29. Berapa jarak lokasi terminal dari rumah Bapak/Ibu/Sdr? ………….. km 
30. Apakah Bapak/Ibu/Sdr merasa lokasi terminal Dhaksinarga saat ini 
strategis? 
a. Strategis 
b. Tidak strategis 
31. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu/Sdr kualitas/kondisi jalan untuk 
mencapai terminal Dhaksinarga di Desa Selang? 
a. Baik 
b. Tidak baik 
32. Apakah angkutan umum dapat menjangkau daerah tempat tinggal 
bapak/ibu? 
a. Ya 
b. Tidak  
33. Jenis angkutan apa yang digunakan untuk menjangkau terminal 
Dhaksinarga? 
a. Mobil 
b. Motor 
c. Sepeda 
d. Bus  
e. Lainnya……. 
34. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, faktor apakah yang membedakan antara lokasi 
terminal lama dengan lokasi terminal yang baru?……………………… 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 
35. Apa yang Bapak/Ibu/Sdr harapkan mengenai terminal ini ke depannya? 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
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ANGKET PENELITIAN 
 
 WARGA DESA SELANG KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN 
GUNUNGKIDUL 
 
“Tanggapan Masyarakat Pengguna Terhadap Relokasi Terminal 
Dhaksinarga Baru di Desa Selang Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul” 
 
 
Pedoman angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi guna penulisan 
skripsi dalam rangka menyelesaikan studi sarjana di Jurusan Pendidikan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tesebut, 
saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memberikan informasi sesuai 
dengan pertanyaan yang telah disediakan. Segala informasi yang telah diberikan 
akan tetap terjaga kerahasiaannya dan hanya kepentingan penelitian. Atas 
bantuannya saya ucapkan banyak terimakasih. 
 
 
 
Peneliti 
 
(Deanesia Costari Solid Hartanti) 
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ANGKET PENELITIAN 
WARGA DESA SELANG KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN 
GUNUNGKIDUL 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu dengan benar. 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan 
cermat sebelum Bapak/Ibu menjawabnya.  
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : ……………………………… 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Usia   : ………. tahun 
4. Alamat /Daerah Asal : 
……………………………………………………… 
5. Pekerjaan  : ……………………… 
6. Pendidikan formal terkahir : (  ) PT 
             (  ) SMA/sederajat 
             (  ) SMP/sederajat 
             (  ) SD/sederajat 
             (  ) tidak tamat SD 
 
B. Tanggapan terhadap relokasi 
7. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah mengetahui adanya relokasi 
terminal? 
a. Sudah 
b. Belum 
8. Jika sudah, dari mana? 
a. Resmi/formal dari pemerintah 
b. Masyarakat lain 
c. Lainnya, sebutkan ……………….. 
9. Jika belum, mengapa? …………………………..………………………. 
…………………………………………………………………………….. 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai relokasi terminal Dhaksinarga 
ke desa Selang pada saat relokasi masih berupa rencana? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
11. Jika setuju, apa alasnnya? ………………………………………………. 
…………………………………………………………………………….. 
12. Jika tidak, apa alasannya? ………………………………………………… 
……………………………………………………………………………. 
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13. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya relokasi terminal? 
a. Menguntungkan 
b. Tidak menguntungkan 
14. Jika menguntungkan, apa alasnnya? ….…………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
15. Jika tidak menguntungkan, apa alasannya?……………………………… 
……………………………………………………………………………… 
16. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai kondisi keamanan setelah 
adanya relokasi di Desa Selang? 
a. Aman 
b. Tidak aman 
17. Jika aman, apa alasannya?.............................................................................. 
……………………………………………………………………………… 
18. Jika tidak aman, apa alasannya?…………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
19. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman setelah ada relokasi terminal ke Desa 
Selang? 
a. Ya 
b. Tidak 
20. Jika ya, apa alasnnya?................................................................................... 
……………………………………………………………………………… 
21. Jika tidak, apa alasannya?………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………… 
22. Apakah Bapak/Ibu merasa lokasi terminal Dhaksinarga saat ini strategis? 
a. Strategis 
b. Tidak strategis 
23. Apa yang Bapak/Ibu harapkan mengenai adanya relokasi terminal ini ke 
Desa Selang?................................................................................................. 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
C. Dampak relokasi terhadap pendapatan 
24. Apakah sejak awal terminal Dhaksinarga direlokasi ke Desa Selang, 
Bapak/Ibu sudah membuka usaha? 
a. Ya  
b. Tidak 
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25. Jika Bapak/Ibu sudah membuka usaha sebelum  relokasi, apakah 
pendapatan Bapak/Ibu berubah setelah adanya relokasi terminal? 
a. Ya 
b. Tidak 
26. Jika ya, berapakah pendapatan Bapak/Ibu sebelum relokasi terminal dan 
setelah relokasi? 
 Pendapatan sebelum relokasi sebesar Rp …………………../bulan 
 Pendapatan setelah relokasi sebesar Rp ……………………/bulan 
27. Jika tidak, berapakah pendapatan Bapak/Ibu? Rp …………../bulan 
28. Dampak apa yang dirasakan selain perubahan pendapatan?.......................... 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN PENSKORAN 
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PEDOMAN PENSKORAN 
No. Pertanyaan Jawaban Skor 
1 Jenis kelamin a. Laki-laki 
b. Perempuan  
2 
1 
2 Pendidikan  a. PT 
b. SMA 
c. SMP 
d. SD 
e. Tidak tamat SD 
5 
4 
3 
2 
1 
3 Informasi relokasi a. Sudah 
b. Belum 
2 
1 
4 Sumber informasi relokasi a. Resmi/ Pemerintah 
b. Masyarakat lain 
c. Lainnya 
3 
2 
1 
5 Tanggapan relokasi  a. Setuju 
b. Tidak setuju 
2 
1 
6 Tanggapan setelah relokasi a. Menguntungkan 
b. Tidak menguntungkan  
2 
1 
7 Sarana prasarana  a. Lengkap 
b. Tidak lengkap 
2 
1 
8 Kenyamanan a. Nyaman 
b. Tidak nyaman 
2 
1 
9 Kemanan a. Aman 
b. Tidak aman 
2 
1 
10 Kebersihan a. Bersih 
b. Tidak bersih 
2 
1 
11 Kerja bakti awak bus dan 
pedagang 
a. Ada 
b. Tidak ada 
2 
1 
12 Kemudahan menjangkau terminal 
(akesibilitas) 
a. Mudah 
b. Tidak 
2 
1 
13 Lokasi  a. Strategis 
b. Tidak strategis 
2 
1 
14 Kondisi jalan a. Baik 
b. Tidak baik 
2 
1 
15 Ketersediaan angkutan umum a. Ya 
b. Tidak 
2 
1 
16 Jenis angkutan yang digunakan 
untuk menjangkau terminal 
a. Mobil 
b. Sepeda motor 
c. Sepeda 
d. Bus 
e. Lainnya  
5 
4 
3 
2 
1 
17 Alasan bekerja a. Sumber penghasilan utama 
b. Sumber penghasilan tambahan 
2 
1 
18 Perubahan pendapatan a. Ya 
b. Tidak 
2 
1 
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19 Masalah di terminal Dhaksinarga 
Lama 
a. Ya 
b. Tidak 
2 
1 
20 Masalah di terminal Dhaksinarga 
Baru 
a. Ya 
b. Tidak 
2 
1 
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LAMPIRAN III 
HASIL KODING 
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HASIL KODING 
Data Koding Hasil Angket Pedagang Terminal Dhaksinarga Baru 
                     No  
Variabel 
Res 
  2 6 7 8 10 13 16 19 22 25 26 29 33 34 35 36 40 41 45 47 
1 1 3 2 3 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 2 
2 1 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 1 1 1 
3 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
4 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
5 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 1 1 2 
6 1 4 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 
7 1 3 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 4 2 2 1 2 
8 1 2 1 0 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 
9 1 4 2 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
10 1 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 
11 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 
12 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 
13 2 4 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 
14 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 
15 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 
16 1 5 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 
17 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 1 
18 1 3 1 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 1 1 
19 1 4 1 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 1 
20 1 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 
21 1 4 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 4 1 2 1 1 1 
22 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
23 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 5 2 1 1 1 
24 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
25 1 3 1 0 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 
26 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 1 1 1 
27 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 
28 2 4 1 0 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 
29 2 4 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 4 2 1 1 2 
30 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 1 1 
31 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 
32 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 
33 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
34 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 
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35 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 
36 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
37 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 
38 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
39 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 1 
40 1 3 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
41 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
42 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
43 1 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 
44 2 4 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 5 2 1 1 1 
45 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 
46 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 
47 1 4 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 4 2 2 1 1 
48 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 1 1 
49 2 4 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 
50 2 4 2 3 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
51 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 1 
52 2 4 2 3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 
53 1 4 2 3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 
54 1 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 
55 1 4 2 3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 4 1 2 1 2 
56 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 4 2 2 1 1 
 
 
Data Koding Hasil Angket 
 Warga Desa Selang yang membuka usaha 
 di sekitar Terminal Dhaksinarga Baru 
            No  
Variabel 
Res 
  2 6 7 8 10 13 16 19 22 24 25 
1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 
2 2 3 1 0 2 2 2 2 2 1 0 
3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 
4 2 3 1 0 2 2 2 2 2 2 2 
5 1 4 1 0 2 1 2 2 1 2 1 
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Data Koding Hasil Angket Awak Bus Terminal Dhaksinarga Baru 
                    No  
Variabel Re
s 
  
2 6 7 8 10 13 16 19 22 25 
2
6 
2
9 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
4
0 
4
3 
4
5 
1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 4 1 1 1 
2 2 4 1 0 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
3 2 4 2 33 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 
4 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 
5 2 4 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
6 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
7 2 4 1 0 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 
8 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
9 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 
10 2 2 2   2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
11 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 
13 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 
14 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
15 2 3 3 2  2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 
16 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 
17 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
18 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 4 2 1 1 
19 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
20 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 
21 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 
22 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 4 2 1 1 
23 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 
24 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 
25 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 
26 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 
27 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 1 1 
28 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 
29 2 3 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 4 2 1 1 
30 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 1 1 
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Data Koding Hasil Angket Penumpang 
 Terminal Dhaksinarga Baru 
                No  
Variabel 
Res 
  2 6 7 8 10 13 16 19 22 25 26 30 31 32 33 
1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
2 2 3 1 0 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 
3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
5 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
6 2 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 4 
8 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
9 1 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 4 
10 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
11 1 4 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
12 1 2 1 0 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
13 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 
14 1 2 1 0 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
15 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
16 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
17 2 2 1 0 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 
18 1 4 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
19 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
20 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
21 2 4 1 0 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
22 2 3 1 0 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 
23 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 
24 1 4 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 
25 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 4 
26 1 4 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 4 
27 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
28 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 4 
29 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 4 
30 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
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LAMPIRAN IV 
PENDAPATAN 
PEDAGANG, AWAK 
BUS dan WARGA DESA 
SELANG yang 
BERDAGANG di 
SEKITAR TERMINAL 
DHAKSINARGA BARU 
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Tabel Rata-rata Pendapatan Pedagang, Awak Bus dan Warga Desa Selang yang 
Berdagang di Sekitar Terminal Dhaksinarga Baru 
1. Pendapatan Pedagang 
No Responden 
Terminal Dhaksinarga Lama 
(Rp/bulan) 
Terminal Dhaksinarga Baru 
(Rp/bulan) 
1 1.500.000 1.200.000 
2 1.500.000 1.500.000 
3    700.000 1.000.000 
4    900.000    450.000 
5    600.000    600.000 
6    600.000    900.000 
7 1.200.000    300.000 
8 1.500.000    900.000 
9    300.000    200.000 
10    500.000    350.000 
11    300.000    500.000 
12 1.000.000 1.000.000 
13 1.500.000 1.000.000 
14    500.000    950.000 
15 1.500.000    750.000 
16 1.000.000   500.000 
17 2.500.000 2.500.000 
18 2.000.000 1.500.000 
19 2.000.000 2.000.000 
20 1.500.000    750.000 
21 2.300.000 1.500.000 
22 1.600.000    900.000 
23 3.000.000 3.000.000 
24    850.000    700.000 
25 1.500.000 1.500.000 
26    550.000    550.000 
27 1.500.000 1.000.000 
28 1.000.000 1.000.000 
29   750.000    750.000 
30    500.000   700.000 
31 1.400.000 1.200.000 
32    500.000    200.000 
33 1.500.000    900.000 
34    900.000 1.200.000 
35 2.000.000 1.200.000 
36    600.000 1.000.000 
37    800.000    600.000 
38 1.000.000 1.400.000 
39 1.000.000    700.000 
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40 1.000.000    600.000 
41 1.400.000 1.000.000 
42 1.200.000    900.000 
43 2.000.000 1.400.000 
44 1.500.000 1.000.000 
45 2.000.000 1.000.000 
46 1.350.000 1.350.000 
47    800.000    500.000 
48 1.500.000 1.000.000 
49 1.500.000    900.000 
50 2.000.000 1.200.000 
51 1.200.000    700.000 
52 1.700.000    750.000 
53 1.350.000    650.000 
54    750.000    600.000 
55 1.300.000    700.000 
56 1.200.000    800.000 
 
2. Pendapatan Awak Bus 
No Responden 
Terminal Dhaksinarga Lama 
(Rp/bulan) 
Terminal Dhaksinarga Baru 
(Rp/bulan) 
1 1.500.000 2.400.000 
2 1.200.000     900.000 
3    800.000   450.000 
4 1.200.000   500.000 
5 1.500.000   600.000 
6 1.200.000   750.000 
7 1.500.000   800.000 
8 2.000.000   900.000 
9 1.200.000 1.000.000 
10 1.200.000 1.000.000 
11 1.700.000   800.000 
12 2.500.000   900.000 
13 1.200.000 1.200.000 
14 1.500.000    750.000 
15 1.200.000 1.600.000 
16 1.200.000 1.200.000 
17 1.500.000 1.200.000 
18 1.200.000 1.200.000 
19    750.000    500.000 
20 1.200.000    850.000 
21 1.500.000    750.000 
22 1.500.000 1.500.000 
23 1.500.000    800.000 
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24 1.500.000    750.000 
25 1.000.000 1.200.000 
26 1.500.000    850.000 
27 1.500.000    900.000 
28 1.200.000    800.000 
29 1.000.000    700.000 
30 1.200.000    750.000 
 
3. Pendapatan Warga Desa Selang yang Berdagang di Sekitar Terminal 
Dhaksinarga Baru 
No Responden Sebelum Relokasi (Rp/bulan) Setelah Relokasi (Rp/bulan) 
1 500.000 1.200.000 
2 1.000.000 2.000.000 
3 900.000    900.000 
4 700.000 2.200.000 
5 500.000   500.000 
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